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MUQADDIMAH

A 32 e psledis Sl o oy
Amma ba’du, berikut ini adalah penjelasan ringkas
terhadap kitab 4...@.u.$\ ,\.9\3.35\ La,.fe..a (Manzhuumah al-
Qawaa’id al-Fiq-hiyyah), karya Syaikh ‘Abdurrahman

bin Nashir As-Sa’di radhimahullaah, tentang “Kaidah
Fiqih” dan juga sebagian pembahasan “Ushul Fiqih”.

Penjelasan dalam buku ini banyak diambil dari
syarah Syaikh As-Sa’di rahimahullaah, dan dari “At-
Ta’liigaat al-Atsariyyah  ‘alaa  Manzhuumah al-
‘Allaamah as-Sa’diyy fii al-Qawaa’id al-Fig-hiyyah”,
karya Syaikh Masyhur bin Hasan Alu Salman
hafizhahullaah, dan juga dari “Manzhuumah Ushuulil
Fig-hi wa Qawaa’idihi”, yang ditulis dan disyarh oleh
Syaikh ~ Muhammad bin  Shalih  Al-‘Utsaimin
rahimahullaah. Jazaahumullaahu khairaa.

v—l-w O//d‘é-“j w/}/w J&Jw‘y"

Pemalang, 6 Shafar 1443 H
13 September 2021 M
Ahmad Hendrix
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Segala puji bagi Allah Yang Maha Tinggi Maha
Lembut

Yang menggabungkan berbagai perkara dan
memisahkan
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Pemilik nikmat yang banyak dan melimpah
serta hikmah yang mengagumkan dan banyak
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Kemudian shalawat bersama salam yang tetap
atas Rasul dari Quraisy sang penutup

1 Kami menggunakan matan yang dikoreksi oleh Abul Fadhl Husam bin
Al-Fadhl Abu Sha’ jazaahullaahu khairaa. Lihat: “At-Ta’liigaat  al-
Atsariyyah ‘alaa Manzhuumah al-‘Allaamah as-Sa’diyy fii al-Qawaa‘id al-
Fig-hiyyah” (hlm. 7-12).



%0

3
f'}}\ 4,_; /aj A /S

G

A\
U~

o

5 [N O B

2

dan keluarga serta Shahabat beliau yang baik
yang mencapai tingkatan membanggakan
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Ketahuilah -semoga engkau ditunjukki-: bahwa karunia
paling utama

adalah ilmu yang menghilangkan keraguan dan
kotoran

g}): Us ) k;l S\ °;“ Z} £439
dan menampakkan kebenaran bagi pemilik hati
serta menyampaikan hamba kepada tujuan
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Maka bersemangatlah untuk memahami kaidah-kaidah
yvang mengumpulkan berbagai permasalahan
yang berserakan

P Y S

DS\

10



\ W g ‘ /\o E I Y

d_5 ¢l " :
Dej Q‘:g/ 82 (s fa9j

Sehingga engkau bisa naik dalam ilmu menuju
tingkatan terbaik
dan mengikuti jalan-jalan orang yang diberi

taufik
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Ini adalah kaidah-kaidah yang aku susun
dari kitab-kitab ahli ilmu yang saya dapati
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Semoga Al-Maula (Allah) membalas mereka dengan
ganjaran yang agung,
dan maaf bersama ampunan serta kebaikan
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Niat merupakan syarat bagi seluruh amalan
dengannya menjadi baik atau rusak suatu amalan
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//lgama dibangun atas kemaslahatan
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dalam mendatangkannya dan menolak kejelekan
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Kalau berdesakan sejumlah maslahat
maka didahulukan yang tertinggi dari maslahat
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Sebaliknya berdesakannya mafsadat
maka ditempuh yang terendah dari mafsadat

- ) L > (3 84 o5
° o7 8 T o/‘ ” 2 o
;” /Mgn 54 sL) y A‘ J ( L}/
Sebuah  kaidah  dalam  syari’at kita adalah:
mempermudah
dalam segala perkara yang ditimpa kesusahan
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Tidak ada kewajiban tanpa disertai kemampuan
dan tidak ada keharaman bersama keterpaksaan
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Setiap yang terlarang jika disertai dharuurah

(dibolehkan) sekedar yang dibutuhkan oleh
dharuurah
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Semua hukum kembali kepada yakin
sehingga keraguan tidak menghilangkan yakin
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Hukum asal dari air kita adalah suci
demikian juga: tanah, baju dan batu
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Hukum asal dari (menggauli) kemaluan wanita dan
(hukum) daging

serta jiwa dan harta milik orang yang terjaga
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adalah haram sampai datang (dalil atas) halal(nya)
Maka fahamilah -semoga Allah menunjukkimu-
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apa yang dibacakan
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Hukum asal dari kebiasaan (urusan dunia) kita adalah
boleh

sampai datang dalil yang memalingkan dari
hukum boleh
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Tidak disyari’atkan suatu perkara
kecuali yang di syari’at kita disebutkan
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Wasilah dari perkara-perkara hukumnya seperti tujuan
dan hukumilah dengan hukum ini pada tambahan

o I

S o Syl Ldy

-

2 & S \ /;Ja;o, 21 4 c>E
U.A’“ | J}.?M j‘\hw‘

~

Kesalahan, paksaan dan kelupaan
telah digugurkan oleh sesembahan kita Ar-
Rahman
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Tapi jika disertai perusakkan maka harus ada ganti
dan ditiadakan dosa darinya dan ketergelinciran
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Masalah-masalah hukum ada yang jika ia mengikuti
maka tetap, tidak demikian jika dia sendirian
terjadinya
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‘Urf diamalkan jika datang
hukum dari syari’at yang mulia tidak dibatasi
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Orang yang terburu-buru terhadap yang dilarang
sebelum waktunya
maka telah kembali dengan kerugian disertai
tercegahnya
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Jika keharaman datang pada dzat amalan
atau syaratnya maka ia rusak dan cacat
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Orang yang merusak sesuatu yang mengganggunya
tidak menanggung

setelah membela diri dengan cara yang terbaik
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Alif lam memberi faedah keseluruhan dalam umum
pada jamak dan mufrad seperti Al- ‘Aliim
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Nakirah dalam konteks penafian
memberi keumuman atau dalam konteks larangan
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Demikian juga &<dan limemberi faedah
semua umum wahai saudaraku maka dengarlah
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Semisal itu juga mufrad jika menjadi mudhaf
maka fahamilah -semoga engkau ditunjukki
kepada kebenaran-: apa yang di-mudhaf-kan
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Hukum tidak sempurna sampai terkumpul

semua syarat dan penghalang-penghalang
terangkat
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Barangsiapa yang telah melaksanakan pekerjaan yang
diharuskan

maka ia berhak mendapatkan upah atas amalan
vang ia lakukan
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Dilakukan sebagian dari yang diperintahkan
jika  berat  untuk

melaksanakan  yang
diperintahkan secara keseluruhan
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Semua (akibat) yang muncul dari yang diizinkan
maka itu perkara yang tidak ada tanggungan
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Semua hukum berjalan bersama ‘illah-nya

dan ia (‘illah) adalah yang mengharuskan
disyari’atkannya
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Semua syarat harus dipenuhi oleh orang yang berakad
dalam jual beli, pernikahan dan berbagai tujuan
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Kecuali syarat-syarat yang menghalalkan yang haram
atau sebaliknya; maka itu bathil, ketahuilah
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Mengundi digunakan ketika tidak jelas
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dalam hak-hak atau berdesakkan
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Kalau dua amalan yang setara berkumpul
Lakukanlah salah satu, dengarkanlah
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Semua yang disibukkan maka tidak boleh disibukkan
contohnya yang digadaikan dan diwaqafkan
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Barangsiapa menunaikan suatu kewajiban saudaranya

maka ia boleh (meminta) kembali jika ia
meniatkan untuk memintanya
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Dorongan tabi’at untuk menjauhi maksiat
seperti dorongan syari’at tanpa pengingkaran
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Segala puji bagi Allah atas sempurnanya
dalam permulaan dan akhir, dan (pujian) secara
terus menerus
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Kemudian shalawat bersama salam yang tersebar luas

atas Nabi dan shahabatnya serta yang mengikuti
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MUQADDIMAH
QAWA’ID FIQ-HIYYAH”

[1]- PENGERTIAN QAWA’ID FIQ-HIYYAH
(1)- Pengertian Qawaa’id

Al-Qawaa’id jamak dari al-Qaa ‘idah. Maknanya
secara bahasa berputar pada 2 (dua) makna:

1. At-Tsubuut (tetap), jadi al-Qaa ‘idah maknanya
ats-Tsaabitah (sesuatu yang tetap).

Seperti wanita yang sudah tua dinamakan al-
Qaa ‘idah. Allah Ta’aalaa berfirman:

§- I B
“Dan para perempuan tua...” (QS. An-Nuur: 40)

Yaitu perempuan yang sudah tua usianya, hingga
menjadi sedikit gerakannya, maka seakan-akan ia
menetap di tempatnya.

2. Al-Asaas & al-Ashlu (pondasi) bagi hal yang ada
di atasnya, baik secara nyata maupun secara makna.

Maka kita katakan -sebagai contoh-: Qawaa idul
Bait (kaidah-kaidah rumah), yakni pondasi rumah. Dan
ini adalah sesuatu yang nyata.

? Yang disampaikan oleh Syaikh Sulaiman bin Salimullah Ar-Ruhaili
hafizhahullaah pada Dauroh Batu - Malang (1439 H /2018 M), diterjemahkan
dengan ringkas oleh: Ahmad Hendrix.
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Contoh lain: kita katakan dalam masalah ilmu:
“Qaa ‘idatuka Fil ‘llmi Qawiyyah (kaidahmu dalam
ilmu adalah kuat)”. Jika kita dapati penuntut ilmu yang
memiliki za’shiil (pondasi); dimana jika ia bicara; maka
engkau akan dapatkan ilmu dalam perkataannya, Maka
orang ini kita katakan: “Qaa ‘idatuhu Qawiyyah
(kaidahnya kuat) ”, yakni: pondasi ilmunya -yang ia
bangun ilmunya di atas pondasi tersebut- adalah kuat.

Sebaliknya, jika engkau dapati ada penuntut ilmu
yang ia memiliki ijazah yang tinggi, akan tetapi jika
engkau membongkarnya (menelitinya); maka engkau
tidak mendapati apa-apa pada dirinya. Maka engkau
katakan tentang orang ini: “Qaa ‘idatuhu Waahiyah
(kaidahnya lemah)”, yakni: pondasi ilmunya -yang ia
bangun ilmunya di atas pondasi tersebut- adalah lemabh.

Dan kedua makna di atas adalah cocok untuk
mengartikan Qawa’id Fig-hiyyah, sehingga Qawa’id
Fig-hiyyah adalah: tetap dan merupakan pondasi bagi
(permasalahan) yang dibangun di atasnya.

(2)- Pengertian Fiqih

Al-Fig-hu  secara bahasa adalah: al-Fahmu
(pemahaman). Dan sebagian ulama mengatakan bahwa
al-Fig-hu adalah: “Fahmu al-Asy-yaa’ ad-Dagiiqah
(memahami hal-hal yang rumit)”, bukan semata-mata
hanya memahami secara umum. Akan tetapi bagi yang
memperhatikan kamus-kamus dan juga dalil-dalil;
maka akan ia dapati bahwa al-Fig-hu secara bahasa
maknanya: al-Fahmu (pemahaman) secara umum.

Adapun Fiqih dalam istilah para ulama kita; maka
memiliki 4 (empat) makna:
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1. Fahmu ad-Diin (memahami agama).

Maka orang yang berbicara tentang ‘Aqidah
dinamakan Fagqiih, orang yang berbicara tentang Hadits
dinamakan Fagiih, orang yang berbicara tentang
hukum-hukum (Fiqih) dinamakan Fagiih; karena Fiqih
maknanya: memahami agama (secara umum). Dan
inilah yang dimaksud dengan Fiqih pada generasi
pertama. Sehingga sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam:

(AN 3 aas 2 o 2 22 59)

“Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan
baginya; maka Dia akan memahamkannya terhadap

3
agama.”

Maknanya adalah: pemahaman agama secara
umum, sehingga hadits ini merupakan pujian bagi
setiap orang yang memahami agama; baik dalam
masalah: ‘Aqidah, Fiqih, ataupun lainnya.

2. Makna Kedua dari Fiqih adalah:

%0

‘}j N U‘A wg.«.“ M\ f/;_f.'ﬂ\ C\_{}Yb V.l.x)\
10 5

FE g

E\

%

“Ilmu  terhadap hukum-hukum syar’i berupa
amalan, yang (ilmu tersebut) didapat dari dalil-dalil
yang rinci.”

> Muttafqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 71) dan Muslim (no. 1037),
dari Mu’awiyah bin Abu Sufyan radhiyallaahu ‘anhumaa.
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Figih dengan makna ini adalah khusus bagi para
(ulama) Mujtahid, karena ilmunya didapat dari dalil
(secara langsung), dan ini adalah ilmunya para (ulama)
Mujtahid.

Dan ilmu di sini maksudnya adalah al-Idraak
(mengetahui), baik secara yakin maupun hanya
persangkaan kuat saja.

3. Makna Ketiga dari Figih adalah:

/////

“Ilmu terhadap hukum-hukum syar’i berupa
amalan, disertai dalil-dalilnya yang rinci.”

Maka di sini ada perbedaan:

- Pada Makna Kedua: Faqih (Ahli Figih) adalah:
orang yang mengambil hukum secara langsung dari
dalil-dalil.

- Adapun pada Makna Ketiga: Faqih (Ahli Fiqih)
mengetahui hukum dan dalilnya, akan tetapi bukan ia
yang langsung mengambil hukum dari dalil, akan tetapi
yang mengambil hukum langsung dari dalilnya adalah
para imam, kemudian Faqih (Ahli Fiqih) ini mengambil
hukum-hukum tersebut dan ia pun mengetahui dalil-
dalilnya.

Dan di antara para ulama ada yang menggabungkan
2 (dua) makna tersebut. Contohnya: Imam Ibnu
Qudamah rahimahullaah penulis kitab al-Mughni.
Maka engkau dapati bahwa mayoritas Figih-nya adalah
dengan Makna Ketiga ini, dimana ia mengetahui
hukum-hukum syar’i berupa amalan bersama dalil-
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dalilnya. Maka beliau menyebutkan hukum dan
dalilnya, akan tetapi bukan beliau yang mengambil
hukum tersebut secara langsung dari dalilnya. Akan
tetapi di samping itu beliau terkadang juga melakukan
istinbaath (mengambil hukum langsung dari dalilnya).

Dan Makna Ketiga ini sangatlah penting, karena
jika kita tidak menyebutkannya; maka kita akan
mengeluarkan banyak ulama dari kategori Faqih (Ahli
Fiqih), seperti: Imam Ibnu Qudamah, Imam Ibnu
‘Abdil Barr, dan Imam An-Nawawi, karena Fiqih
mereka secara umum adalah dari jenis ini.

4. Makna Keempat dari Fiqih adalah:
ehdl g3l i

“Menghafal  cabang-cabang  (perkara-perkara)
Fiqgih.”

Maka orang yang menghafal cabang-cabang
(perkara-perkara) Fiqih walaupun tidak hafal dalil-
dalilnya: ia dinamakan Faqih (Ahli Figih) dalam istilah
para ulama belakangan. Seperti banyak Ahli Fiqih
Madzhab-Madzhab, yang engkau akan dapati dirinya
menghafal cabang-cabang (perkara-perkara) Madzhab,
akan tetapi kalau engkau bertanya kepadanya tentang
dalil; maka ia tidak mengetahui dalilnya. Dan banyak
dari syaikh yang mengajar Fiqgih pada zaman sekarang
dan mereka menisbatkan diri kepada Madzhab: ia
membawakan banyak sekali Madzhab -contohnya-
Madzhab Syafi’i, jika engkau bertanya kepadanya: Apa
dalilnya? Dia akan menjawab: “Hah?”

25



Maka keempat makna di atas adalah sesuai dengan
Qawa’id Fig-hiyyah, akan tetapi yang paling sesuai dan
paling sempurna adalah Makna Keempat, sehingga
Qawa’id Fig-hiyyah dengan makna ini seolah-olah:
Kaidah-Kaidah untuk menghafal cabang-cabang
(perkara-perkara) Fiqih, yakni: kaidah-kaidah yang
dengannya engkau bisa menguasai cabang-cabang
(perkara-perkara) Fiqih.

(3)- Pengertian Qawa’id Fiq-hiyyah

Dikatakan al-Qawaa’idul Fig-hiyyah dan bisa juga
dikatakan: Qawaa ’idul Fig-hi.

Dan pengertian terbaik untuk Qawa‘id Fig-hiyyah
adalah:

“Hukum menyeluruh yang dengannya diketahui
secara langsung: hukum permasalahan-permasalahan
parsial dalam Fiqih, dalam banyak bab.”

Kalau ada yang mengatakan: Bagaimana bisa
dikatakan fkulliy “menyeluruh”, sedangkan setiap
kaidah pasti memiliki mustatsnayaat (perkara-perkara
parsial yang dikecualikan dan keluar dari kaidah
teresbut, padahal secara lahiriyah harusnya masuk
dalam kaidah -pent). Seharusnya jangan dikatakan
kulliyy “menyeluruh” akan tetapi dikatakan aghlabiyy
(mencakup mayoritas). Dan inilah yang dipilih oleh
sebagian ulama, dimana mereka mengatakan bahwa
Qawa’id Fig-hiyyah adalah aghlabiyy (berlaku secara
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mayoritas saja). Akan tetapi ini pendapat yang lemah
menurutku Wallaahu A’lam.

Qawa’id Fig-hiyyah adalah kulliyy “menyeluruh”,
adapun mustatsnayaat (perkara-perkara parsial yang
dikecualikan dan keluar dari kaidah tersebut, padahal
secara lahiriyyah harusnya masuk dalam kaidah -pent);
maka tidak merusak sifat kulliyy “menyeluruh” dari
Qawa’id Fig-hiyyah. Kenapa demikian? Karena
mustatsnayaat tidaklah ia keluar dari kaidah melainkan
karena suatu Gllah (alasan), sehingga ia sama sekali
tidak pantas untuk masuk ke dalam kaidah. Dan kita
memiliki suatu prinsip yang kita yakini; yaitu: bahwa
syari’at tidak akan memisahkan antara perkara-perkara
yang sama. Bahkan perkara-perkara yang sama tersebut
di dalam syari’at memiliki satu hukum. Maka jika kita
dapati syari’at memisahkan; dari sini kita tahu bahwa
yang dipisahkan itu keluar dari hukum dikarenakan
‘illah (alasan) khusus, yakni; di dalamnya terdapat
perbedaan yang dapat mempengaruhi hukum.

[2]- PERBEDAAN QAWA’ID FIQ-HIYYAH
DENGAN USHUL FIQIH

Dari pengertian Qawa’id Fig-hiyyah; maka Kkita
ketahui bahwa kita bisa langsung mengetahui hukum
suatu perkara hanya dengan menggunakan kaidah.
Karena dalam pengertian yang kita sebutkan terdapat
kalimat: “secara langsung”. Di sinilah letak perbedaan
Qawa’id Fig-hiyyah dengan Ushul Fiqih, karena Ushul
Figih adalah: “Hukum-hukum menyeluruh yang
dengannya diketahui hukum permasalahan-
permasalahan parsial dalam Fiqih, akan tetapi tidak
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secara langsung. Yakni: harus dengan perantaraan
dalil.”

Saya beri contoh: Kalau ada orang bertanya
kepadaku: “Wahai Syaikh, saya telah selesai dari shalat
Zhuhur. Dan setelah shalat; saya ragu apakah tadi saya
shalat tiga raka’at atau empat raka’at. Apakah shalat
saya sah ataukah saya harus mengulangi shalat?” Maka
saya jawab: “Shalatmu sah, karena secara kaidah
(yakni: di dalam Qawa’id Fig-hiyyah disebutkan)
bahwa al-Yagiinu Laa Yazuulu Bisy Syakk (keyakinan
tidak akan hilang hanya karena adanya keraguan).
Tatkala engkau telah selesai dari shalatmu; maka yang
yakin adalah bahwa engkau telah menyelesaikan
shalatmu dengan sempurna, karena seorang muslim
tidaklah 1a menyelesaikan shalat dengan kurang,
kemudian kamu ragu, maka kaidahnya a/-Yaqgiinu Laa
Yazuulu Bisy Syakk (keyakinan tidak akan hilang hanya
karena adanya keraguan).

Akan tetapi kalau ada orang yang datang kepadaku
dan bertanya: “Apa hukumnya membiarkan jenggot
(agar memanjang)?” Maka saya jawab: “Membiarkan
jenggot (agar memanjang) hukumnya wajib.” Kalau ia
bertanya: “Kenapa hukumnya wajib?” Saya jawab:
“Karena di dalam Ushul Fiqih disebutkan: al-Amru Lil
Wujuub (perintah adalah menunjukkan wajibnya
hukum).” Apakah jawabanku ini telah mencukupi?
Belum mencukupi, karena tidak boleh bagiku untuk
mengambil hukum dari Ushul Fiqih. Akan tetapi
jawaban yang benar (lengkap) adalah: “Karena Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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SN
“Biarkanlah jenggot itu (memanjang)!””

Dan kata A4 fuu (biarkanlah) adalah amr (perintah),
sedangkan dalam Ushul Fiqih disebutkan: al-Amru Lil
Wujuub (perintah adalah menunjukkan wajibnya
hukum).”

Jadi, kalau ingin  menghukumi  dengan
menggunakan Ushul Fiqih; maka harus dengan
membawakan dalilnya. Adapun dalam Qawa’id Fiq-
hiyyah; maka hukum langsung bisa diikat dengan
kaidah.

[3]- BOLEHKAH BERDALIL DENGAN
QAWA’ID FIQ-HIYYAH?

Maka di antara hal terpenting yang harus diketahui
dalam pembahasan Qawa’id Fiq-hiyyah adalah:
Bolehkah berdalil dengan Qawa’id Fig-hiyyah? Yakni:
Bolehkah bagi seorang yang berfatwa untuk
menggunakan Qawa’id Fig-hiyyah sebagai dalil? Maka
inilah yang dibahas oleh para ulama.

Dan setelah diteliti; maka yang benar adalah bahwa
kaidah-kaidah dalam Qawa’id Fig-hiyyah terbagi
menjadi 3 (tiga) bagian:

Bagian Pertama: Kaidah-kaidahnya berupa dalil-
dalil itu sendiri. Yakni: para ulama mengambil kaidah-
kaidah tersebut langsung dari dalil; secara lafazh
maupun maknanya. Seperti: kaidah al-Kharaaj bidh

* Muttafqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 5893) dan Muslim (no. 259),
dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa.
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Dhamaan dan kaidah Laa Dharar wa Laa Dhiraar.
Maka keduanya merupakan hadits yang diambil oleh
para ulama untuk kemudian mereka jadikan sebagai dua
buah kaidah dalam Qawa’id Fig-hiyyah.

Maka untuk bagian pertama ini: boleh berhujjah dan
berdalil dengannya, dan kebolehan ini merupakan
perkara yang tidak diragukan lagi.

Bagian Kedua: kaidah-kaidah yang diambil dari
dalil-dalil. Yakni: lafazhnya merupakan buatan para
ulama, akan tetapi maknanya terdapat dalam dalil-dalil.
Seperti: kaidah al-Umuur bi Maqgaashidihaa (segala
perkara adalah sesuai dengan niatnya), maka lafazh
semacam ini tidak terdapat dalam Al-Qur-an dan As-
Sunnah, akan tetapi maknanya terdapat dalam Al-Qur-
an dan As-Sunnah; seperti hadits:

. 2 @ Sw 4 0 £° @
55 G (g3 A W5 el Jlee) W)

“Sesungguhnya amal-amal itu (tergantung) pada
niatnya, dan sesungguhnya setiap orang akan
memperoleh (dari Allah) sesuai dengan apa yang
diniatkannya.”

Dan untuk bagian kedua ini juga: boleh berhujjah
dan berdalil dengannya. Karena dibolehkan bagi
seorang Faqih untuk berdalil dengan makna sebuah
dalil (menyebutkan dalil hanya secara makna saja -
pent), yakni: tidak disyaratkan bagi Faqih bahwa ia
harus menghafal dalil. Walaupun yang lebih baik bagi
Faqih adalah: ia membawakan dalil sesuai dengan

* Muttafqun “Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 1) dan Muslim (no. 1907), dari
‘Umar bin Al-Khaththab radhiyallaahu ‘anhumaa.
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lafazhnya, akan tetapi kalau ia lupa lafazh dalil; maka
boleh baginya untuk menyebutkan makna dari dalil
tersbut.

Bagian Ketiga: kaidah-kaidah yang dinamakan al-
Qawaa’id  al-Istigraa-iyyah  (kaidah-kaidah  yang
diperoleh  dari  mengumpulkan  permasalahan-
permasalahan parsial dalam Fiqih, yang kemudian
diambil kesimpulan darinya: berupa sebuah kaidah -
pent). Maka ini tidak diambil dari dalil, akan tetapi
diambil dari penelitian terhadap hukum-hukum (Fiqih).

Dan pendapat yang benar untuk penggunaan kaidah
ini adalah: bahwa penggunaannya adalah sebagaimana
penggunaan Qiyas; yakni: tidak dibolehkan melainkan
ketika tidak didapati adanya dalil. Seperti kaidah at-
Taabi’ Taabi’; maka tidak boleh bagi Fagih untuk
menggunakannya kecuali jika ia tidak menemukan
dalil, kemudian baru ia berdalil dengannya karena hal
ini sama dengan Qiyas, yakni: menyamakan suatu
perkara dengan yang serupa dengannya.

[4]- ANTARA QAA-‘IDAH (3is3) DAN
DHAABITH (&%)

Telah disebutkan dalam pengertian Qawa’id Fiq-
hiyyah bahwa: Kaidah Fiqih berlaku “dalam banyak
bab”. Sedangkan pengertian Dhabith adalah sama
dengannya, akan tetapi ia hanya berlaku dalam satu bab
saja. Jadi Dhaabith adalah:
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“Hukum menyeluruh yang dengannya diketahui
secara langsung: hukum permasalahan-permasalahan
parsial dalam Fiqih, dalam satu bab.”

Seperi kaidah: Al-Ashlu fil Awaani ath-Thahaarah
(hukum asal dari bejana adalah suci). Maka ini adalah
hukum menyeluruh yang dengannya diketahui hukum
dari banyak permasalahan, akan tetapi hanya dalam
satu bab saja; yaitu: Bab Bejana. Inilah Dhaabith, dan
kebanyakan ulama tidak menamakannya sebagai Qaa-
‘idah.
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Segala puji bagi Allah Yang Maha Tinggi Maha
Lembut
Yang menggabungkan berbagai perkara dan
memisahkan

* Syaikh As-Sa’di rahimahullaah memulai dengan
pujian kepada Allah Subhaahanahu Wa Ta’aalaa Y ang
Maha Tinggi dan Maha Lembut. Di antara nama Allah

adalah ;.bd\ (al- ‘Aliyy/Yang Maha Tinggi) dan &35 (ar-
Rafiiq/Y ang Maha Lembut).

* Dan penulis menyifati Allah dengan ‘“Yang
menggabungkan berbagai perkara dan memisahkan”;
karena Allah menggabungkan dan memisahkan:

- Dalam penciptaan-Nya; Allah menggabungkan
semua makhluk-Nya dari segi penciptaan -yakni:
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mereka semua sama-sama diciptakan oleh Allah-, akan
tetapi Allah memisahkan mereka -yakni: membeda-
bedakan mereka- dalam rezeki, dalam bentuk dan rupa,
dalam tinggi dan pendek, dalam hitam dan putih, bagus
dan jelek, dan sifat-sifat lainnya yang Allah pisahkan.

- Demikian juga Allah menggabungkan dan
memisahkan dalam syari’atnya. Oleh karena itu,
termasuk keadilan yang Allah mengutus Nabi-Nya
shallallaahu ‘alaihi wa sallam dengannya adalah:

C etz ,°‘ RS :5}23‘/ . o s /:;o‘ L0 f0 - °‘
‘/,.M > o jg—*—l-’“ ,L‘M‘*-S o g

“Mengumpulkan/menggabungkan antara dua hal
yang semisal dan memisahkan antara dua hal yang
berbeda.”

Sebagian ulama berkata:
fass G55 A

“Figih adalah: memisahkan dan menggabungkan.”’

S “Ilaamul Muwagqqi’iin” (I/166 -cet. 1), karya Imam Ibnu Qayyim
Al-Jauziyyah rahimahullaah.

" Lihat: “At-Ta’liiqaat al-Atsariyyah ‘alaa Manzhuumah al-‘Allaamah
as-Sa’diyy fii al-Qawaa’id al-Fig-hiyyah” (hlm. 29), karya Syaikh Masyhur
bin Hasan Alu Salman hafizhahullaah.
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Pemilik nikmat yang banyak dan melimpah
serta hikmah yang mengagumkan dan banyak

Kemudian  Syaikh  As-Sa’di  rahimahullaah
menyifati Allah dengan:

- Pemilik nikmat yang banyak dan melimpah. Dan
jika kita menghitung nikmat-nikmat Allah; niscaya kita
tidak akan mampu untuk menghitung nikmat-nikmat
tersebut. Allah berfirman:
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“Dan Dia telah memberikan kepadamu segala apa
vang kamu mohonkan kepada-Nya. Dan jika kamu
menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan
mampu menghitungnya. Sungguh, manusia itu sangat
zhalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah).” (QS.
Ibrahim: 34)

- Pemilik hikmah yang mengagumkan dan banyak
jumlahnya. Di antara nama Allah adalah 5.n.<.>v_5\ (al-

Hakiim): Yang mengerjakan segala perkara dengan
sempurnya, yang meletakkan segala sesuatu pada
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tempatnya, dan yang memiliki hikmah dalam
penciptaan dan perintah (syari’at)-Nya®.

¥ Lihat: “A¢-Tanbiihat as-Saniyyah ‘alal ‘Agiidah al-Waasithiyyah”
(hlm. 56).
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Kemudian shalawat bersama salam yang tetap
atas Rasul dari Quraisy sang penutup
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dan keluarga serta shahabat beliau yang baik
yang mencapai tingkatan membanggakan

Kemudian  Syaikh  As-Sa’di  rahimahullaah
mengucapkan shalawat dan salam atas Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam -yang beliau berasal dari
Quraisy dan merupakan penutup para nabi dan rasul-,
dan juga shalawat dan salam atas keluarga dan para
Shahabat beliau radhiyallaahu ‘anhum; yang mereka
telah mencapai derajat yang tinggi dan membanggakan;
berupa: ilmu, amal, dakwah dan jihad.
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Ketahuilah -semoga engkau ditunjukki-: bahwa
karunia paling utama

adalah ilmu yang menghilangkan keraguan dan
kotoran
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dan menampakkan kebenaran bagi pemilik hati
serta menyampaikan hamba kepada tujuan

Yakni: bahwa karunia Allah terhadap para hamba
sangatlah banyak, dan karunia Allah paling utama atas
hamba adalah ilmu yang bermanfaat, yang
menghilangkan keraguan (syubhat) dan kotoran
(syahwat) dari hati.

Syubhat adalah: penyakit hati yang merusak
keilmuan seseorang, sehingga perkara kebenaran
menjadi  samar baginya dan tercampur dengan
kebathilan.

Syahwat adalah: penyakit hati yang merusak
keinginan seseorang, sehingga kebenaran yang sudah
dia ketahui ingin dia tinggalkan.

“Dan Al-Qur-an adalah obat bagi kedua penyakit
tersebut.
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(1)- D1 dalam Al-Qur-an terdapat hujjah dan bukti
pasti yang menjelaskan kebenaran dari kebathilan;
sehingga: hilanglah penyakit syubhat yang merusak
ilmu dan gambaran kebenaran. (Dengan hilangnya
penyakit syubhat); maka seseorang bisa melihat segala
sesuatu sesuai dengan hakikatnya.

Dan tidak ada satu kitab pun di kolong langit yang
semisal dengan Al-Qur-an; yang mengandung bukti-
bukti dan petunjuk terhadap tuntutan-tuntutan yang
tinggi; berupa: Tauhid, penetapan sifat-sifat (Allah),
penetapan hari kebangkitan dan juga kenabian, serta
membantah agama-agama yang bathil dan pemikiran-
pemikiran yang rusak. Sungguh, Al-Qur-an menjamin
semua itu dan mencakupnya dengan segi paling
sempurna dan terbaik, serta paling dekat dengan
(pemahaman) akal dan paling fasih penjelasannya.

Maka Al-Qur-an benar-benar obat secara hakiki dari
penyakit syubhat dan keraguan. Akan tetapi hal itu
dapat dihasilkan jika ada pemahaman dan
pengetahuan terhadap makna dari Al-Qur-an.
Sehingga, barangsiapa yang Allah 7a’aalaa berikan
rezeki kepadanya untuk hal tersebut; maka dia akan
melihat kebenaran dari kebathilan secara langsung
dengan hatinya; layaknya dia melihat siang dan malam
(dengan matanya)....

(2) Adapun pengobatan Al-Qur-an untuk penyakit
Syahwat; maka dengan kandungan Al-Qur-an berupa:
hikmah, nasehat yang baik, motivasi dan ancaman,
ajakan zuhud terhadap dunia, dorongan untuk (cinta)
akhirat, serta adanya permisalan dan kisah-kisah yang
bisa memberikan berbagai pelajaran dan membuka
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mata hati; sehingga kalau hati yang selamat melihat
kesemuanya itu: maka ia akan menginginkan hal yang
memberikan kemanfaatan baginya di kehidupan
dunianya dan akhiratnya, dan akan membenci hal-hal
yang membahayakannya. Maka, hati akan menjadi
cinta terhadap petunjuk dan membenci kesesatan.

Al-Qur-an akan menghilangkan berbagai penyakit
yang akan mengarahkan kepada keinginan-keinginan
yang rusak; sehingga Al-Qur-an akan memperbaiki hati
dan memperbaiki keinginannya, maka hati pun akan
kembali kepada fitrah asalnya. Dengan itu amalan-
amalannya akan menjadi baik, layaknya kembalinya
badan yang sehat dan normal kepada kondisinya
semula. Sehingga hati ini tidak akan menerima kecuali
kebenaran; layaknya bayi tidak akan menerima kecuali
air susu.”

° “Ighaatsatul Lahfaan” (hlm. 97-100 -Mawaaridul Amaan), karya
Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah.
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Maka bersemangatlah untuk memahami kaidah-
kaidah
yang mengumpulkan berbagai permasalahan
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Sehingga engkau bisa naik dalam ilmu menuju
tingkatan terbaik
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Ini adalah kaidah-kaidah yang aku susun
dari kitab-kitab ahli ilmu yang saya dapati
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Semoga Al-Maula (Allah) membalas mereka dengan
ganjaran yang agung,
dan maaf bersama ampunan serta kebaikan

.N'\

41



Berkaitan dengan masalah Qawa’id Fig-hiyyah;
maka telah dijelaskan dalam Muqgaddimah yang diambil
dari penjelasan Syaikh Sulaiman bin Salimullah Ar-
Rubhaili hafizhahullaah.

Dan yang perlu ditambahkan di sini adalah:

- Bahwa penggunaan dalil harus memperhatikan
dua perkara -benarnya pemahaman terhadap dalil dan
tepat penempatannya-.

Syaikh Masyhur bin Hasan Alu Salman
hafizhahullaah berkata:

“Maka, penuntut ilmu ketika berdalil dengan sebuah
ayat atau hadits shahih; ia harus berdalil dengan benar
dan dengan adil. Maka ia mengambil dari wahyu (dalil)
makna yang sesuai dengan kebenaran, dan
menempatkan pada tempatnya dengan keadilan.”'

Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah
berkata:

“Mufti dan Hakim tidak akan bisa berfatwa dan
menghukumi dengan benar kecuali dengan dua jenis
pemahaman:

Pertama: Pemahaman terhadap realita, (dengan)
mendalaminya dan berusaha mengetahui hakikat
kejadian (dan keadaan) yang sebenarnya, (yaitu)
dengan (cara) mempelajari indikasi dan tanda-tanda
yang ada, sehingga dia benar-benar menguasai (realita)
tersebut.

10 “At-Ta’liigaat al-Atsariyyah” (hlm. 262).
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Kedua: Pemahaman terhadap kewajiban (kita)
dalam menghadapi realita tersebut, yaitu: pemahaman
terhadap hukum Allah yang terdapat dalam kitab-Nya
(Al-Qur-an) maupun (Sunnah) Rasul-Nya.

Kemudian menggabungkan dua jenis pemahaman
tersebut.

Barangsiapa yang bersungguh-sungguh dalam
mengerahkan kemampuannya dalam hal ini; maka
(kalau benar) dia mendapat dua pahala atau (kalau
salah) dia mendapat satu pahala.

Maka yang dinamakan ‘alim (orang yang
berilmu) adalah: orang yang mengetahui realita dan
mempelajarinya, kemudian pemahamannya (terha-
dap realita) ini dia gunakan untuk mengetahui
hukum Allah dan Rasul-Nya (dalam perkara-
perkara tersebut)...

Barangsiapa memperhatikan syari’at dan hukum-
hukum para Shahabat (Nabi); maka dia akan
mendapatkannya dipenuhi dengan (metode) ini. Dan
barangsiapa yang tidak menempuh (jalan) ini; maka dia
akan menyia-nyiakan hak manusia dan menisbatkan
(ketidak adilan) tersebut kepada syari’at (Islam) yang
Allah turunkan kepada Rasul-Nya.”"!

- Maka demikian juga dalam penggunaan Qawa’id
Fig-hiyyah: harus benar pemahaman terhadap
kaidahnya dan harus tepat penempatan kaidah tersebut
pada perkara yang akan dimasukkan ke dalam kaidah.
Wallaahu A’lam.

Y “Dlagmul Muwagqqi’iin” (hlm. 66-67-cet. Daar Thayyibah), karya
Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah.
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Contohnya:

Di antara kaidah'> yang akan dibawakan oleh
penulis adalah:

%j;— 2 ;;;Uj | L}'? i}:ﬁy\
“Hukum asal dari daging adalah haram.”

Yakni: dari segi kepastian penyembelihan; maka
daging binatang adalah haram sampai bisa dipastikan
bahwa binatangnya telah disembelih secara syar’i.

Maka penempatan kaidah ini pada daging tertentu;
inilah yang diistilahkan dengan: “Tahqiiqul Manaath
al-Khaashsh” (perwujudan “Manaath’ secara khusus);
yakni: penerapan hukum syar’i terhadap perkara/realita
yang ada."

Imam Asy-Syathibi rahimahullaah berkata:

“Ketahuilah bahwa setiap masalah adalah
membutuhkan kepada dua pandangan: (1)melihat
kepada hukum syar’i, dan (2)melihat kepada
“Manaath” (keterkaitannya)...

Maka (contohnya seperti):

- bagi orang yang memiliki daging hewan
sembelihan; maka halal baginya untuk memakannya,
dikarenakan ke-halal-annya jelas baginya, karena telah
terpenuhi  syarat ke-halal-an; dengan terwujud

2 Yang merupakan cabang kaidah: @L«Jb gjjﬁ b :,g-d-_-“ (Keyakinan Tidak

Hilang Karena Keraguan).

B Lihat: “Al-Muwaafagaat” (V/24-245), karya Imam Asy-Syathibi
rahimahullaah dan “Syarh al-Waragaat” (hlm. 559-560), karya Syaikh
Masyhur bin Hasan Alu Salman hafizhahullaah.
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“Manaath” (daging) tersebut jika ditinjau dari sudut
pandangnya,

- atau orang yang memiliki daging bangkai; maka
tidak halal baginya untuk memakannya, dikarenakan
ke-haram-annya jelas baginya, karena telah hilang
syarat ke-halal-an, dengan terwujud “Manaath”
(daging) tersebut jika ditinjau dari sudut pandangnya.

Dan masing-masing dari dua “Manaath” tersebut
kembali kepada apa yang ada dalam hati dan yang jiwa
tenang kepadanya; bukan kepada dzat perkara itu
sendiri. Tidakkah anda perhatikan bahwa bisa jadi
dagingnya satu dzatnya, dimana ada yang meyakini ke-
halal-annya -sesuai dengan “Manaath” yang terwujud
baginya-, akan tetapi ada orang lain yang meyakini ke-
haram-annya -sesuai dengan “Manaath” yang terwujud
baginya-. Sehingga yang pertama memakannya dengan
halal, dan kewajiban yang kedua adalah menjauhinya
dikarenakan ke-haram-annya (baginya)...

Maka hukum syari’at di sini sudah jelas. Adapun
yang penerapannya meragukan bagimu; maka
tinggalkanlah, dan jangan sampai kamu mengambilnya!
Dan inilah makna sabda beliau -kalau Shahih-:
“Mintalah fatwa kepada hatimu...walaupun mereka
memberi fatwa”'*. Karena perwujudan “Manaath”’-mu
adalah khusus bagimu; tidak berkaitan dengan orang
lain yang keadaannya sepertimu.

Hal ini akan semakin jelas ketika: ada “Manaath”
yang masih musykil (janggal) bagimu sedangkan orang

'Y Hasan Lighairihi: HR. Ahmad dan Ad-Darimi. Lihat takhriij-nya
dalam “Al-Majmuu’ah al-Hadiitsiyyah” (no. 303), karya Ahmad Hendrix.
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lain tidak menganggapnya musykil (janggal); karena
tidak nampak baginya hal yang telah nampak bagimu...

Tapi, terkadang anda tidak memiliki kemampuan
atau ketenangan untuk mewujudkan “Manaath’;
sehingga orang lain lah yang mewujudkannya untukmu,
dan anda taklid kepadanya. Dan keadaan ini tidak
masuk dalam kandungan Hadits.”"

S “Al-I'tishaam” (11/666-668 -tahgiiq Syaikh Salim Al-Hilali).
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Niat merupakan syarat bagi seluruh amalan
dengannya menjadi baik atau rusak suatu
amalan

* Ini berkaitan dengan Kaidah:
Baoliss 3323
“Segala perkara tergantung tujuan/niatnya.”

Yang terambil dari sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam:

s B s AR Wy ol s )

“Sesungguhnya amal-amal itu (tergantung) pada
niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang akan
memperoleh (dari Allah) sesuai dengan apa yang
diniatkannya...”"

* Makna kaidah: Bahwa perkataan dan perbuatan
seseorang berbeda hukumnya disesuaikan dengan
niatnya.

Jika seseorang membunuh orang lain dengan
sengaja tanpa sebab yang dibenarkan; maka
perbuatannya dihukumi dengan suatu hukum tersendiri.

' Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 1) dan Muslim (no. 1907),
dari Shahabat ‘Umar bin al-Khaththab radhiyallaahu ‘anhu.
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Dan jika dia tidak sengaja; maka perbuatannya
dihukumi dengan hukum lain.

Seorang yang mengatakan kepada orang lain:
“Ambillah uang ini!” Jika dia meniatkan untuk
menghutangi; maka orang lain tersebut harus
mengembalikannya. Dan jika niatnya adalah semata-
mata memberi; maka dihukumi sebagai pemberian.

* Dan para ulama ketika membahas tentang niat;
maka terbagi menjadi 2 (dua) pembahasan:

Pembahasan Pertama: Niat yang dibahas oleh para
ulama Ahli Fiqih. Yaitu: Niat untuk membedakan
antara satu ibadah dengan yang lainnya; seperti: niat
untuk membedakan antara Shalat Zhuhur dengan Shalat
Ashar, atau niat untuk membedakan antara puasa
Ramadhan dengan puasa yang lainnya, dan contoh-
contoh lainnya. Atau niat untuk membedakan antara
amalan ibadah dengan yang bukan ibadah; seperti: niat
untuk membedakan antara mandi janabah dengan
mandi biasa, dan lain-lain.

Pembahasan Kedua: Niat untuk siapa seorang
hamba melaksanakan ibadahnya. Yakni: dalam artian:
ikhlas atau tidaknya seorang hamba dalam menjalankan
suatu amalan ibadah, apakah karena Allah saja atau
untuk selain Allah. Inilah yang sering disebutkan di
dalam Al-Qur-an dan As-Sunnah.

* Sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam:
655 U g 80 W5 oy Jusli )

“Sesungguhnya amal-amal itu (tergantung) pada
niatnya, dan sesungguhnya setiap orang akan
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memperoleh (dari Allah) sesuai dengan apa yang
diniatkannya.”

Adalah sebagai timbangan amalan batin.

Sedangkan sabda beliau shallallaahu ‘alaihi wa
sallam yang lain:

5 58 G e oSz ot 15
“Barangsiapa melakukan suatu amal (ibadah) yang

tidak ada contohnya dari urusan (agama) kami; maka ia
tertolak.”"’

Sebagai timbangan amalan lahiriyah.

Jadi, kebaikan harus dilakukan dengan cara yang
benar.

Maka, (1)niat yang ikhlas -yakni: beribadah hanya
karena Allah saja-; harus disertai dengan (2)ittibaa’;
yakni: mengikuti tata cara yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Inilah dua syarat agar amalan itu bisa diterima oleh
Allah Subhaanaahu Wa Ta’aalaa.

'7 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2697) dan Muslim (no. 1718 (18)), ini
lafazh Muslim.
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Agama dibangun atas kemaslahatan

dalam  mendatangkannya  dan  menolak
kejelekan

* Agama ini secara keseluruhan dibangun atas:
menghasilkan kemaslahatan dalam agama, dunia dan
akhirat, serta menolak mafsadah (kerusakan) dalam
agama, dunia dan akhirat.

Tidaklah Allah perintahkan sesuatu melainkan di
dalamnya terdapat maslahat yang tidak terhitung, dan
tidaklah Allah melarang dari sesuatu melainkan di
dalamnya terdapat mafsadah yang tidak terhitung
jumlahnya.

* Hal terbesar yang Allah perintahkan adalah:
Tauhid; yaitu: mengesakan Allah dalam ibadah. Maka
Tauhid ini menjadikan hati itu: baik, luas, bercahaya,
lapang dan hilang kotoran-kotorannya. Dan Tauhid
juga mendatangkan kemaslahatan bagi badan. Jadi, di
dalam Tauhid terdapat kemaslahatan di dunia dan
akhirat.

Dan hal terbesar yang Allah larang adalah Syirik
dalam beribadah kepada Allah. Maka di dalam Syirik
ini terdapat kerusakan dan kerugian dalam hati dan
badan, kerusakan di dunia dan akhirat.
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Maka semua kebaikan di dunia dan akhirat
merupakan buah dari Tauhid, dan semua kejelekan di
dunia dan akhirat merupakan buah dari Syirik.

* D1 antara yang Allah perintahkan adalah: Shalat,
Zakat, Shiyam, dan Haji: yang di dalamnya terdapat
banyak sekali faedah; di antaranya: lapang dan
bercahayanya dada, hilangnya kesedihan dan
kesusahan, semangatnya badan, bercahanya wajah,
luasnya rezeki, serta mendatangkan kecintaan hati
kaum mukminin kepadanya.

Dan Allah mengharamkan segala yang buruk
berupa makanan, minuman, pakaian dan lainnya;
karena di dalamnya terdapat keburukan dan bahaya di
dunia dan akhirat. Maka Allah mengharamkannya
sebagai penjagaan bagi hamba-hamba-Nya; bukan
karena Allah bakhil terhadap mereka, justru sebagai
rahmat atas mereka.

* Allah ‘Azza Wa Jalla berfirman ketika menyifati
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam:

‘)\ﬁ_} E !\ ‘)/p A Sros d_) ’/S\) )}} %
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“..yang menyuruh mereka berbuat yang ma ruf dan
melarang mereka dari yang mungkar, dan yang
menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan

mengharamkan segala yang buruk bagi mereka...”
(QS. Al-A’raaf: 157)
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Kalau berdesakan sejumlah maslahat
maka didahulukan yang tertinggi dari maslahat

ST | o> N 23
Sebaliknya berdesakannya mafsadat
maka ditempuh yang terendah dari mafsadat

* Penulis menyebutkan kaidah yang diistilahkan
oleh para ulama:

To

casl 3 (W A (ladd) caslF

“Jika ada mashaalih (beberapa maslahat) yang
berdesakkan; maka didahulukan maslahat yang paling
tinggi. Dan jika ada mafaasid (beberapa mafsadat) yang
berdesakkan; maka didahulukan mafsadat yang paling
rendah.”

* Dan mashaalih adalah: hal-hal yang diwajibkan
atau disunnahkan, sedangkan mafaasid adalah: hal-hal
yang diharamkan atau dimakruhkan.

* Maka, jika ada ibadah-ibadah yang saling
berdesakkan dimana tidak bisa dilaksanakan semuanya:
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Jika berdesakkan antara perkara-perkara yang wajib;
maka didahulukan yang paling tinggi kewajibannya.
Dan jika berdesakkan antara perkara-perkara yang
sunnah; maka didahulukan yang paling tinggi tingkat
sunnahnya.

Sehingga ketika harus memilih mana yang lebih
didahulukan antara berbuat baik kepada bapak atau
kepada ibu; maka berbuat baik kepada ibu yang
didahulukan. Jika harus memilih antara Shalat sunnah
rawatib dengan Shalat sunnah muthlaq (tanpa sebab);
maka Shalat sunnah rawatib yang didahulukan.

* Jika ada perkara-perkara haram yang harus
dilakukan salah satunya; maka dipilih yang paling
rendah tingkat haramnya, dan ini dilakukan ketika
dharuurah (keadaan terdesak), karena tidak boleh
melakukan yang haram kecuali dalam keadaan
dharuurah.

Contohnya: jika seorang dalam keadaan dharuurah
dimana dia kelaparan yang kalau tidak makan maka dia
bisa binasa, sedangkan yang tersedia hanyalah bangkai
keledai negeri (himaar ahliyy) dan bangkai unta; maka
lebih didahulukan memakan bangkai unta, karena
keledai negeri kalau disembelih pun tetap haram,
sedangkan unta adalah halal kalau disembelih dengan
cara yang syar’i.

* Adapun jika berdesakkan antara wajib dengan
sunnah; maka jelas lebih didahulukan yang wajib. Dan
apabila berdesakkan antara haram dengan makruh;
maka jelas lebih didahulukan yang makruh.
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* “Jadi, penentuan mana yang mashaalih dan mana
yang mafaasid adalah dikembalikan kepada syari’at:
Al-Qur-an dan As-Sunnah; tidak kepada perasaan,
pendapat atau khayalan. Dari sini kita mengetahui
bahwa apa yang diperintahkan dalam syari’at; maka itu
adalah mashlahah, dan apa yang dilarang dalam
syari’at; maka itu adalah mafsadah.”"®

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah
berkata:

“Untuk mengetahui tingkatan mashaalih dan
mafaasid adalah: ditimbang dengan timbangan syari’at.
Sehingga, kapan saja seorang bisa untuk mengikuti
dalil; maka ia tidak boleh berpaling darinya.”"

" “Manzhuumah Ushuulil Fig-hi wa Qawaa’idihi” (hlm. 51), yang
ditulis dan disyarh oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin
rahimahullaah.

19 “Majmuu’ Fataawaa” (XXVIII/129).
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Sebuah kaidah dalam syari’at kita adalah:

mempermudah
dalam segala perkara yang ditimpa kesusahan

* Penulis rahimahullaah menyebutkan kaidah:

RIS FcRY]
“Kesulitan akan mendatangkan kemudahan.”

* Maka masuk dalam kaidah ini: semua rukhsah
(keringanan) dalam syari’at.

* Kaidah ini terambil dari ayat-ayat Al-Qur-an:

£ Sl SYs A T B S B
“..Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan

tidak menghendaki kesukaran bagimu...” (QS. Al-
Bagarah: 185)

% (_5:’ [y S dwey %

“..dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu
dalam agama...” (QS. Al-Hajj: 78)

P A ’// //7/}7‘} Ao
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“..Allah tidak ingin menyulitkan kamu,...” (QS. Al-
Maa-idah: 6)

* Contoh:

1. Dalam Thaharah: seorang wajib berthaharah
dengan air; baik untuk hadats ashghar maupun hadats
akbar. Akan tetapi jika i1a sakit dan takut berbahaya
kalau menggunakan air; maka 1a boleh bertayammum.

2. Dalam Shalat: seorang wajib melaksanakan shalat
fardhu dengan berdiri. Akan tetapi kalau ia tidak
mampu; maka boleh dengan duduk, dan apabila ia tidak
mampu dengan duduk; maka boleh dengan berbaring.

3. Dalam Shaum: seorang wajib untuk berpuasa di
bulan Ramadhan. Akan tetapi kalau dia sedang sakit;
maka boleh untuk tidak berpuasa dan menggantinya di
bulan lainnya ketika dia sudah sembuh. Demikian juga
kalau dia sedang bersafar (melakukan perjalanan jauh)
dan berat baginya untuk berpuasa; ia juga boleh untuk
tidak berpuasa dan menggantinya di bulan lainnya.
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Tidak ada kewajiban tanpa disertai kemampuan
dan tidak ada keharaman bersama keterpaksaan
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Setiap yang terlarang jika disertai dharuurah

(dibolehkan) sekedar yang dibutuhkan oleh
dharuurah
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Penulis rahimahullaah menyebutkan tiga kaidah:
PERTAMA:

wetbs U 3lazt L3l
“Kewajiban dikaitkan dengan kemampuan.”

Berdasarkan  kaidah ini; maka disyaratkan
kemampuan dalam semua kewajiban. Sehingga
barangsiapa tidak mampu; maka Allah tidak

membebaninya dalam hal yang 1a lemah dari
melakukannya.

Allah Ta’aalaa berfirman:

r 2

£ GN LA 2R 3
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan

sesuai dengan kesanggupannya...” (QS. Al-Baqarah:
286)

Allah juga berfirman:

- FEICAE)

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut
kesanggupanmu...” (QS. At-Taghaabun: 16)

KEDUA:
,\_;U’J\ &yl

“Dharuurah (keadaan terdesak) membolehkan hal
yang diharamkan.”

Segala sesuatu yang diharamkan; maka dibolehkan
ketika dharuurah (terdesak). Dalilnya adalah firman
Allah Tabaaraka Wa Ta’aalaa:
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih
bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul,
vang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang
buas, kecuali yang sempat kamu sembelih. Dan
(diharamkan pula) yang disembelih untuk berhala. Dan
(diharamkan pula) mengundi nasib dengan azlaam
(anak panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada
hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu
takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada
hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu,
dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah
Aku  ridhai  Islam  sebagai agamamu. Tetapi
barangsiapa terpaksa karena lapar, bukan karena
ingin berbuat dosa, maka sungguh, Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-Maa-idah: 3)

Dalam ayat lain Allah berfirman:
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“Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu
bangkai, darah, daging babi, dan (daging) hewan yang
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disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah.
Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan
karena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui
batas, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, Allah
Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-
Bagarah: 173)

Dalam ayat yang lebih umum Allah berfirman:

,,:, ),.,,a - 4 ’} '// Vv 4 /‘/ /4{ o{/
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“..Allah telah menjelaskan kepadamu apa yang
diharamkan-Nya kepadamu, kecuali jika kamu dalam
keadaan terpaksa...” (QS. Al-An’aam: 119)

Maka sesuatu yang haram: dibolehkan karena
dharuurah (terpaksa), akan tetapi hal itu dengan dua
Syarat:

3

=

1. Benar-benar terpaksa dan butuh kepada sesuatu
yang haram ini dengan dzatnya; dalam artian: kita tidak
menemukan sesuatu pun untuk menghilangkan
dharuurah ini kecuali dengan sesuatu yang haram ini.
Adapun kalau masih ditemukan selainnya; maka tidak
boleh.

2. Dharuurah tersebut benar-benar hilang dengan
seuatu yang haram ini. Adapun jika dharuurah tidak
hilang; maka sesuatu yang haram ini hukumnya tetap
haram. Demikian juga kalau kita ragu: apakah
dharuurah akan hilang dengan yang haram ini ataukan
tidak; maka hukumnya juga haram.

60



KETIGA:
8,3 3355 53l
“Dharuurah (keadaan terdesak) ditentukan sesuai

dengan kadarnya.”

Seperti: seorang yang memakan bangkai ketika
dharuurah (keadaan terdesak) dimana ia takut binasa
kalau tidak memakannya; maka tidak boleh baginya
untuk melebihi kadar dharuurah.
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Semua hukum kembali kepada yakin
sehingga keraguan tidak menghilangkan yakin

* Sebagian ulama mengistilahkan kaidah ini
dengan:

B2 J3 ¥ g
“Keyakinan tidak hilang dengan keraguan.”

Sebagian ulama lain mengistilahkan dengan:
GG e S8L e AN
“Hukum asal adalah: tetapnya segala sesuatu sesuai
dengan keadaan awalnya.”
Maka kedua kaidah ini maknanya sama.*
Juga diistilahkan dengan LU ey (al-Istish-
haab).?'

2 Lihat: “Manzhuumah Ushuulil Fig-hi wa Qawaa’idihi” (hlm. 330),
yang ditulis dan disyarh oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin
rahimahullaah.

2! Lihat: “At-Ta ‘liigaat al-Atsariyyah ‘alaa Manzhuumah al-‘Allaamah
as-Sa’diyy fii al-Qawaa’id al-Fig-hiyyah” (hlm. 161), karya Syaikh Masyhur
bin Hasan Alu Salman hafizhahullaah.
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* Dalil atas kaidah ini adalah sebuah masalah yang
terjadi berkaitan dengan Thaharah akan tetapi menjadi
timbangan untuk segala sesuatu:*

Dari ‘Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim Al-Mazini &,
ia berkata: Dilaporkan kepada Nabi #: laki-laki yang
dikhayalkan kepadanya bahwa dia merasakan sesuatu
ketika Shalat. Beliau bersabda:

z o - /o/‘ Zor o L0 - % }'/f//
bq)@j\cbwauﬁy

“Janganlah dia keluar (dari Shalat) sampai dia
mendengar suara atau mendapati angin (kentut).”*

* Contoh dari kaidah ini:

- Seorang telah berwudhu’, kemudian ia ragu:
apakah wudhu’-nya telah batal ataukah belum? Maka
hukum asal; yaitu: ia masih tetap dalam keadaan
wudhu’, sehingga 1a tidak diharuskan untuk berwudhu’
lagi.

Sebaliknya, seorang dalam keadaan berhadats,
kemudian ketika masuk waktu Shalat; ia ragu: apakah
ia sudah berwudhu’ ataukah belum? Maka kembali
kepada yang asal; yaitu: ia dalam keadaan berhadats
dan belum berwudhu’; sehingga ia harus berwudhu’
untuk melaksanakan Shalat.

- Seorang memiliki air yang suci, kemudian ia ragu:
apakah airnya terkena najis ataukah tidak? Maka

* Lihat: “Manzhuumah Ushuulil Fig-hi wa Qawaa’idihi” (hlm. 115),
yang ditulis dan disyarh oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin
rahimahullaah.

2 Muttafaqun ‘alaih: HR. Al-Bukhari (no. 137) dan Muslim (no. 361).
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kembali kepada yang asal bahwa: airnya masih tetap
dalam keadaan suci.

Sebaliknya, seseorang pakaiannya terkena najis,
kemudian dia ragu: apakah pakaian tersebut sudah
hilang najisnya ataukan belum? Maka kembali kepada
yang asal; yaitu: bahwa pakaiannya masih dalam
keadaan najis; sehingga ia harus menghilangkan najis
tersebut -seperti: dengan dicuci-.
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Hukum asal dari air kita adalah suci

demikian juga: tanah, baju dan batu
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Hukum asal dari (menggauli) kemaluan wanita dan
(hukum) daging

serta jiwa dan harta milik orang yang terjaga
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adalah haram sampai datang (dalil atas) halal(nya)

Maka fahamilah -semoga Allah menunjukkimu-
apa yang dibacakan
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Ini merupakan cabang dari kaidah sebelumnya:
DA Jg v s

“Keyakinan tidak hilang dengan keraguan.”
Atau:

LG e S8G s AN
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“Hukum asal adalah: tetapnya segala sesuatu sesuai
dengan keadaan awalnya.”

Atau: Cb\.maw‘y\ (al-Istish-haab).

Yakni: setelah dibahas bahwa hukum-hukum itu
kembali kepada hukum asalnya, sampai datang
keyakinan bahwa hukum asal itu berubah; maka penulis
menyebutkan hukum asal dari beberapa perkara:

* Hukum asal dari air, tanah, baju dan batu: adalah
suci. Hukum suci ini tidak berubah sampai datang
keyakinan bahwa kesuciannya telah hilang dikarenakan
terkena najis.

* Hukum asal dari menggauli wanita adalah tidak
diperbolehkan sampai wanita tersebut dinikahi atau
dimiliki sebagai budak.

* Hukum asal dari daging adalah haram; yakni: dari
segi kepastian penyembelihan; maka daging binatang
adalah haram sampai bisa dipastikan bahwa
binatangnya telah disembelih secara syar’i.

* Hukum asal dari jiwa orang yang terjaga (muslim
atau kafir yang bukan harbi) adalah haram; yakni:
orang yang terjaga tidak boleh dibunuh, kecuali karena
alasan yang diperbolehkan; seperti: orang yang berzina
padahal ia sudah menikah, qishash, dan orang yang
murtad.

* Hukum asal dari harta orang yang terjaga (muslim
atau kafir yang bukan harbi) adalah haram (tidak boleh
diambil hartanya), kecuali karena alasan yang
diperbolehkan; seperti: orang yang berhutang dan tidak
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mau melunasinya; maka diambil dari hartanya senilai
hutang tersebut.
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Hukum asal dari kebiasaan (urusan dunia) kita
adalah boleh

sampai datang dalil yang memalingkan dari
hukum boleh
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Tidak disyari’atkan suatu perkara
kecuali yang di syari’at kita disebutkan

Ini adalah dua pondasi penting dalam agama:

Pertama: Hukum asal dari segala yang biasa
dibutuhkan manusia dalam urusan dunia adalah
dibolehkan. Maka, hukum asal dari makanan,
minuman, pakaian, dan semisalnya adalah halal; sampai
ada yang memalingkannya kepada haram; berupa: dalil
syar’i, ijma’ atau qiyas yang shahih.

Allah berfirman:

£ Gum GNTaE SITE efisa )

“Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang
ada di bumi untukmu...” (QS. Al-Baqarah: 29)
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Kedua: Hukum asal dari ibadah adalah terlarang,
kecuali ada dalil yang menunjukkan atas
disyari’atkannya ibadah tersebut.

“Karena seorang muslim diciptakan di dunia untuk
suatu tujuan dan wajib atasnya untuk mewujudkan
tujuan tersebut; yaitu beribadah kepada Allah; sebagai
wujud pengamalan dari firman-Nya ‘Azza Wa Jalla:

§ (o) o2 N Sy BT A 15

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
agar mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-
Dzaariyaat: 56)

Tidak diragukan lagi bahwa ibadah ini; bukanlah
tata caranya sesuai dengan keinginan masing-masing
orang...dimana seorang beribadah dengan tata cara
yang terbersit di pikirannya, beribadah menurut cara
yang dia warisi dari nenek moyangnya atau beribadah
dengan cara yang menurutnya (baik). Kewajiban dia
(seorang muslim) adalah beribadah kepada Allah sesuai
dengan apa yang disyari’atkan oleh Allah.”**

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

ﬁ/ P ’.}02 o~ P ot 7// P -
3 seb Ul alle I die ok 0a

 Perkataan Imam Al-Albani rahimahullaah yang dinukil dalam Kitab
Aaraa-ul Imaam al-Albaani at-Tarbawiyyah (hlm. 214) karya Iyadh
Muhammad Asy-Syami hafizhahullaah.
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“Barangsiapa melakukan suatu amal (ibadah) yang
tidak ada contohnya dari urusan (agama) kami; maka ia
tertolak.””

> Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2697) dan Muslim (no. 1718 (18)), ini
lafazh Muslim.
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Wasilah dari perkara-perkara hukumnya seperti

tujuan
dan hukumilah dengan hukum ini pada
tambahan

* Pada bagian pertama penulis menyebutkan kaidah
yang distilahkan oleh para ulama:

Lol 38t 1 g
“Wasilah memiliki hukum sama seperti tujuan.”

- Maka wasilah untuk sesuatu yang wajib:
hukumnya juga wajib.

Contoh: Shalat Jum’at adalah wajib. Maka berjalan
(berjalan kaki atau menggunakan kenadaraan) menuju
ke masjid merupakan wasilah untuk mendatangi Shalat,
sehingga hukumnya juga wajib.

- Demikian juga wasilah menuju yang haram:
hukumnya haram.

Contoh: Ada seorang yang memiliki kebun anggur,
kemudian ada seorang -yang biasa membuat khamr dari
anggur- yang datang untuk membeli anggur yang ada di
kebun. Maka, membuat khamr adalah haram,
sedangkan menjual anggur untuk dibuat khamr
merupakan wasilah; sehingga diharamkan.
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- Dan keharaman terbesar adalah Syirik; yaitu:
menjadikan sekutu bagi Allah dalam ibadah. Maka
semua perkataan, perbuatan dan keinginan yang bisa
menyampaikan kepada syirik: hukumnya juga Syirik;
yakni: Syirik Ashghar.

* Pada bagian kedua penulis berkata:

N

e o SAIN_x 2 S5

o
dan hukumilah dengan hukum ini pada tambahan

“tambahan” di sini adalah pengikut dan
penyempurna bagi wasilah dan tujuan.

Contohnya: Berjalan menuju Shalat Jum’at adalah
wasilah, Shalat Jum’at adalah tujuan, maka berjalan
pulang dari Shalat Jum’at merupakan penyempurna,
sehingga berjalannya seorang yang pulang dari Shalat
Jum’at: juga mendapatkan pahala keta’atan.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
53523 3143
“Pulang dari jihad adalah seperti jihad.””°

Yakni: pahala mujahid ketika kembali ke
keluarganya adalah seperti pahalanya ketika berangkat
ke medan jihad.”

%6 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 2487), dan dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani rahimahullaah.
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7 Lihat: “At-Ta'liigaat al-Atsariyyah ‘alaa Manzhuumah al-‘Allaamah
as-Sa’diyy fii al-Qawaa’id al-Fig-hiyyah” (hlm. 209-210), karya Syaikh
Masyhur bin Hasan Alu Salman hafizhahullaah.
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Kesalahan, paksaan dan kelupaan
telah digugurkan oleh sesembahan kita Ar-
Rahman
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Tapi jika disertai perusakkan maka harus ada ganti
dan ditiadakan dosa darinya dan ketergelinciran

* Penulis menyebutkan sebuah pembahasan dalam
Ushul Fiqih yang diistilahkan dengan M\ Flss
(penghalang-penghalang dari pembebanan syari’at).

Yakni: pada asalnya seorang hamba dibebani untuk
melaksanakan syari’at-syari’at Islam. Akan tetapi ada
penghalang-penghalang yang menjadikan seorang yang
meninggalkan kewajiban atau mengerjakan yang
haram: dimaafkan. Penghalang-penghalang tersebut
adalah: kesalahan (tanpa disengaja), lupa dan dipaksa.
Berdasarkan sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam:

U Oleddly lasd @ 281 05 oJ 535 @
ol gr S
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“Sesungguhnya Allah memaafkan untuk umatku:
kesalahan (tanpa disengaja), dan (kesalahan karena)
lupa, serta apa saja yang mereka dipaksa atasnya.””®

Contoh:

- Seorang yang lupa sehingga tidak mengerjakan
Shalat; maka ia tidak berdosa, dan dia harus segera
mengerjakannya ketika sudah ingat.

- Seorang yang sedang berpuasa akan tetapi ia lupa,
sehingga ia makan dan minum; maka ia tidak berdosa,
dan dia harus berhenti dari makan dan minum ketika
sudah ingat, dan ia melanjutkan puasanya.

- Seorang yang dipaksa untuk mengatakan
kekufuran; maka 1a tidak berdosa  ketika
mengatakannya; sebagaimana Allah sebutkan dalam
firman-Nya (QS. An-Nahl: 106).

* Maka, dosa digugurkan dari orang yang tersalah
(tidak sengaja), lupa atau dipaksa. Akan tetapi dHLZa

(menanggung kerugian) tidak gugur dari mereka, baik
kerugian tersebut bentuknya harta maupun jiwa.

Contoh:

- Seorang yang sedang berburu binatang buruan di
hutan, kemudian dia melepaskan anak panah atau
pelurunya, tiba-tiba lewat seseorang sehingga terkena
anak panah atau peluru dari pemburu tadi dan mati;
maka si pemburu tidak berdosa karena ia tidak sengaja
membunuh orang yang lewat tersebut, akan tetapi ia
harus membayar diyat.

8 Shahih: HR. Ibnu Majah (no. 2045), Al-Baihaqi (VII/356-357), dan
selain keduanya. Lihat: “lrwaa-ul Ghaliil” (no. 82).
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- Muhrim (seorang yang sedang ithram) tidak boleh
berburu, akan tetapi kalau ia lupa bahwa ia muhrim
kemudian ia berburu; maka ia tidak berdosa, akan tetapi
harus menggantinya.
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Masalah-masalah hukum ada yang jika ia mengikuti

maka tetap, tidak demikian jika dia sendirian
terjadinya

Penulis menyebutkan kaidah yang diistilahkan oleh
para ulama dengan:

P
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“Menjadi tetap ketika mengikuti tetapi tidak tetap
ketika bersendiri.”

Dalam syari’at ada sesuatu yang dihukumi dengan
suatu hukum ketika dia bersendiri, akan tetapi ketika
dia mengikuti yang lain; maka dihukumi dengan hukum
yang berbeda.

Contoh:

- Rasulullah shallallaahu  “‘alaihi wa sallam
melarang dari jual beli buah-buahan sampai tampak
shalaah; yakni: dengan tampak memerah atau
menguning. Akan tetapi dibolehkan jual beli pohon
yang padanya ada buah-buahan yang belum shalaah,
karena buah-buahan itu hanya mengikut kepada
penjualan pohonnya.

- Jual beli air susu yang masih dalam ambing susu
kambing adalah tidak boleh karena adanya jahaalah
(ketidak jelasan). Akan tetapi dibolehkan jual beli
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kambing yang berisi penuh air susu, karena yang dijual
adalah kambingnya, adapun air susu hanyalah pengikut.

- Orang masuk Islam adalah dengan mengucapkan
dua kalimat syahadat. Akan tetapi jika seorang
dilahirkan dalam keluarga Islam, dimana kedua orang
tuanya muslim; maka dia telah tetap keislamannya
walaupun belum mengucapkan dua kalimat syahadat.
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

wipad 3 wissgs sl alaa Je g s 48
szt §f
“Setiap anak yang dilahirkan adalah dilahirkan di

atas fitrah, kedua orang tuanya yang menjadikan dia
Yahudi, Nasrani atau Majusi.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan
Muslim®, dan dalam riwayat Muslim™:

< & s
NSRS v tav R HURNIE

“Apabila kedua orang tuanya muslim; maka
anaknya juga muslim.”

¥ Muttafaqun ‘alaih: HR. Al-Bukhari (no. 1385) dan Muslim (no.
2658), dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.
%% Shahih: HR. Muslim (no. 2658) (25)
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‘Urf diamalkan jika datang
hukum dari syari’at yang mulia tidak dibatasi

Penulis menyebutkan kaidah:

=
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“Adat (‘urf/kebiasaan) adalah diamalkan.”

Yakni: apa yang disebutkan dalam Al-Qur-an dan
As-Sunnah secara muthlaq (tidak terikat), tidak dibatasi
dengan waktu, tempat, jumlah, atau sifat; maka dalam
penentuannya dikembalikan kepada ‘urf (kebiasaan).

Dan perlu diketahui bahwa lafazh-lafazh dalil dari
Al-Qur-an dan As-Sunnah jika dimuthlagkan (tidak
diikat); maka ada tiga keadaan:

1. Dalil menjelaskan bahwa ikatannya dikembalikan
kepada ‘urf; maka di sini kita kembali kepada “urf.

Seperti hak-hak istri yang dikembalikan oleh dalil
kepada ‘urf:

%gﬂ\i;!l;gsj\j,::;gj%

“..Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak

seimbang dengan kewajibannya menurut ‘urf (cara
yvang patut)...” (QS. Al-Bagarah: 228)
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“..Dan bergaullah dengan mereka (para istri)
menurut ‘urf (cara yang patut)...” (QS. An-Nisaa’: 6)

2. Dalil menjelaskan bahwa ikatannya dikembalikan
kepada syari’at; maka di sini kita kembali kepada
syari’at dan ‘urf dibatalkan.

Contohnya: jika ‘urf (kebiasaan) manusia adalah
jika seorang menjual budaknya dan ia menysaratkan
bahwa wala’-nya untuk dia dan manusia sepakat atas
‘urf tersebut; maka di sini kita tidak kembali kepada
‘urf, akan tetapi kita kembali kepada syari’at. Oleh
karena itu Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
membatalkan syarat ini. Beliau bersabda:

sl o oV Wi 5 bsag s

“Ketetapan Allah paling benar, syarat Allah paling
kuat, dan wala’ hanyalah untuk yang memerdekakan.™"

f

1 215

Contoh yang lain: pembagian waris telah ditentukan
dalam syari’at, istri ada bagiannya, ibu ada bagiannya,
bapak ada bagiannya, dan seterusnya.

3. Dalil tidak mengikatnya; baik dengan syari’at
maupun dengan ‘urf: maka dikembalikan kepada ‘urf.

Contohnya: para ulama menyebutkan bahwa
barangsiapa mencuri seperempat dinar emas atau harta
yang setara dengannya, yang disimpan di Airz (tempat
penjagaan)nya: maka dipotong tangannya yang kanan

' Muttafaqun ‘alaih: HR. Al-Bukhari (no. 2168) dan Muslim (no.
1504), dari ‘Aisyah radhiyallaahu ‘anhaa.
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dari persendian tangan kemudian dimampatkan
darahnya. Maka hirz yang digunakan untuk menyimpan
harta adalah berbeda beda sesuai dengan perbedaan
pemerintahan, tempat, waktu, jenis hartanya, dan lain-
lain. Hirz bagi emas dan perak tentunya berbeda dari
hirz yang digunakan untuk menjaga binatang ternak.
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Orang yang terburu-buru terhadap yang dilarang
sebelum waktunya
maka telah kembali dengan kerugian disertai
tercegahnya

* Penulis menyebutkan kaidah:
S5y 55 gl 5 L aiill o

“Barangsiapa terburu-buru untuk mendapatkan
sesuatu sebelum waktunya; maka ia akan dihukum
dengan tercegah dari hal tersebut.”

Dan ini berlaku umum: dalam perkara dunia dan
perkara akhirat:

- Barangsiapa yang terburu-buru ingin mendapatkan
warisan dengan cara membunuh orang yang akan
mewariskan harta kepadanya; maka pembunuh ini tidak
mendapatkan warisan.

Sebaliknya: orang yang akan memberikan warisan,
dan ia dalam keadaan sakit parah yang bisa mengantar-
kannya kepada kematian, lalu dalam keadaan itu: ia
bertengkar dengan istrinya, sehingga menceraikannya
agar nanti tidak mendapatkan warisan. Maka istri
tersebut tetap mendapatkan warisan.

- Laki-laki yang memakai sutra di dunia; maka ia
tidak akan memakainya di akhirat.
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- Orang yang minum khamr di dunia; maka 1a tidak
akan meminumnya di akhirat.

* Sebagaimana orang yang terburu-buru untuk
mendapatkan sesuatu dengan melakukan maksiat: ia
tercegah dari apa yang ingin ia dapatkan, maka
sebaliknya: orang yang meninggalkan maksiat yang ia
inginkan; maka Allah akan menggantinya di dunia dan
di akhirat.

Maka orang yang meninggalkan maksiat karena
Allah -padahal jiwanya sangat menginginkannya-;
maka akan Allah gantikan dengan keimanan, keluasan
dan kelapangan dalam hatinya, keberkahan dalam
rezeki yang Allah berikan kepadanya, kesehatan dalam
badannya, belum lagi: pahala dari Allah yang tidak
terbayangkan. Allaahul Musta’aan (Allah lah yang
dimintai pertolongan).

&3



° //D f/, . 80 o & :2 S
J Al e &3 ‘:3/ @2_‘,;3\ r‘ O!)
1o P g o “ 0%
J l,.j 3\ [-) jJ -] éc/\./b,_.d j‘

Jika keharaman datang pada dzat amalan
atau syaratnya maka ia rusak dan cacat

Penulis menyebutkan salah satu pembahasan Ushul
Fiqih:

Sl o piig 2 30
“Larangan menuntut rusaknya (amalan).”

Larangan bisa kembali kepada (1)dzat sesuatu, atau
kepada (2)syaratnya, atau (3)tidak kepada dzat maupun
syarat. Jika larangan kembali kepada dzat atau syarat;
maka tidak sah. Adapun jika larangan tidak kembali
kepada dzat dan tidak juga kepada syarat; maka sah.

1. Contoh larangan yang kembali kepada dzat
sesuatu dalam ibadah: larangan dari berpuasa pada dua
hari raya’”. Maka jika seorang berpuasa pada Hari ‘Idul
Fithri atau Hari ‘Idul Adh-ha; maka puasanya tidak sah.

Contoh larangan yang kembali kepada dzat sesuatu
dalam mu’amalah: larangan dari jual beli ketika sudah
dikumandangkan adzan Jum’at bagi orang yang wajib
melaksanakan Shalat Jum’at. Jika ada orang yang
melakukannya; maka jual belinya tidak sah.

2 Muttafaqun ‘alaih: HR. Al-Bukhari (no. 1990) dan Muslim (no.
1137).

84



2. Contoh larangan yang kembali kepada syarat
sesuatu dalam ibadah: seorang laki-laki yang shalat
dengan pakaian penutup aurat yang terbuat dari sutra;
maka shalatnya tidak sah. Karena menutup aurat adalah
syarat sahnya Shalat, maka jika seorang menggunakan
penutup aurat yang diharamkan; maka shalatnya tidak
sah.

Contoh larangan yang kembali kepada syarat
sesuatu dalam mu’amalah: larangan dari jual beli
gharar (tidak jelas). Karena di antara syarat jual beli
adalah: tidak ada gharar.

3. Contoh larangan yang tidak kembali kepada dzat
sesuatu dan tidak juga kepada syaratnya dalam ibadah:
seorang laki-laki yang mengerjakan shalat dengan
menggunakan cincin emas. Maka larangan memakai
cincin emas™ tidak kembali kepada dzat shalat maupun
Syaratnya.

Contoh larangan yang tidak kembali kepada dzat
sesuatu maupun syaratnya dalam mu’amalah: larangan
dari Talaqqil Jalab (menjemput dagangan)’; yakni:
membeli dari penjual yang baru membawa
dagangannya dari tempatnya (belum sampai ke pasar)
dan ia belum tahu harga pasar, sehingga ia bisa rugi
karena menjual jauh di bawah harga pasar. Maka
larangan ini tidak kembali kepada dzat jual beli maupun
syaratnya; sehingga haram dilakukan, akan tetapi jual
belinya tetap sah.

3% Shahih: HR. Muslim (no. 2078)
** Shahih: HR. Muslim (no. 1519).
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Orang yang merusak sesuatu yang mengganggunya
tidak menanggung

setelah membela diri dengan cara yang terbaik

]
-

Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali rahimahullaah
berkata:

~
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“Barangsiapa yang merusak sesuatu karena untuk
menolak bahayanya; maka ia tidak mengganti rugi. Dan
barangsiapa yang merusaknya karena untuk menolak
bahaya (dari diri)nya dengan (menggunakan) sesuatu
tersebut; maka ia mengganti rugi.”*”

Kemudian beliau memberikan beberapa contoh; di
antaranya:

- Kalau seorang diserang oleh binatang milik orang
lain, kemudian 1a menolaknya sampai membunuh
binatang tersebut; maka ia tidak mengganti rugi. Akan
tetapi 1a harus menolaknya dengan cara yang paling
ringan -agar tidak sampai membunuhnya-, kemudian
kalau tidak bisa dengan cara yang ringan: baru cara
yang berat -yang bisa sampai membunuhnya-.

3 “Tagriirul Qawaa-‘id wa Tahriirul Fawaa-id” (1/206 -tahgiiq Syaikh
Masyhur Hasan Salman hafizhahullaah).
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Berbeda jika seorang kelaparan, kemudian untuk
menolak bahaya kelaparan darinya: ia menyembelih
binatang milik orang lain; maka ia mengganti rugi.

- Kalau seorang muhrim (sedang ihram) diserang
oleh seekor binatang buruan, kemudian ia membela diri
sampai membunuhnya; maka ia tidak menggantinya.

Berbeda jika seorang muhrim kelaparan kemudian
menyembelih seekor binatang buruan untuk menyela-
matkan dirinya; maka ia menggantinya, tapi ia tidak
berdosa.

- Jika di sebuah kapal ada sebuah barang milik
orang lain yang jatuh akan mengenai seseorang dan ia
kuatir barang yang jatuh itu akan membinasakannya,
sehingga ia menolaknya sampai menjatuhkannya ke
dalam air; maka ia tidak mengganti rugi.

Berbeda jika sebuah kapal akan tenggelam,
kemudian seorang membuang barang milik orang lain
yang ada di kapal untuk meringankan kapal agar tidak
tenggelam; maka ia mengganti rugi.
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Alif lam memberi faedah keseluruhan dalam umum
pada jamak dan mufrad seperti Al-‘Aliim

Penulis menyebutkan pembahasan penting dalam
Ushul Fiqih; yaitu: éw\ (umum) dan ¢}i$3\ é.p (bentuk-

bentuk umum).

Pengertian i)l (umum):

JEE PP SON 3 el Al
é\éj\ (umum) adalah: lafazh yang mencakup seluruh

individunya tanpa pembatasan.

Adapun ¢5.i.ij\ }C“" (bentuk-bentuk umum); di

antaranya yang disebutkan penulis di sini: Isim yang
diberi alif lam istighraq (yang mencakup semuanya);
baik isim itu jamak maupun mufrad.

Seperti Sy pada firman Allah Ta aalaa:

O ALY (AN

“...dan manusia diciptakan (bersifat) lemah.” (QS.
An-Nisaa’: 28)

Dan Jubi pada firman Allah 7a aalaa:
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“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur
dewasa, maka hendaklah mereka (juga) meminta izin,
seperti orang-orang yang lebih dewasa meminta
izin...” (QS. An-Nuur: 59)

Dan yang juga perlu diketahui: bahwa alif lam
istighraq (yang mencakup semuanya) ada dua macam:

1. Istighraq (yang mencakup semuanya) dari segi
hakikat seluruh indvidu -seperti dua contoh di atas-.

2. Istighraq (yang mencakup semuanya) dari segi
sifat indvidu. Seperti perkataan: 4% &3 (engkau
adalah laki-laki); yakni: yang mencakup seluruh sifat
terpuji dari laki-laki.”

Dan yang kedua inilah sepertinya yang
dimaksudkan oleh penulis dengan mencontohkan (;.LxJ\
(Al-‘Aliim); yakni: Allah Yang Maha Mengetahui.

Penulis berkata dalam syarahnya:

“Di antara masuknya alif lam (istighraq) pada
mufrad adalah: masuknya alif lam pada nama-nama
Allah dan sifat-sifat-Nya. Sehingga setiap alif lam
(istighraq) masuk pada nama atau sifat Allah; maka
memberi faedah semua makna dari nama tersebut,
mencakupnya, dan mencapai puncaknya...Seperti:

* Lihat: “Syarh Qathrin Nadaa” (hlm. 151 -cet. Daarul Fikr), karya
Ibnu Hisyam Al-Anshari rahimahullaah.
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i&) (Al-“Aliim, Yang Maha Mengetahui); yakni:
yang memiliki ilmu yang sempurna yang mencakup
semua ma luum (yang diilmui).”’

Jadi, i1sim -jamak maupun mufrad- yang diberi alif
lam istighraq (yang mencakup semuanya): termasuk
dalam (L’J\ ’@a (bentuk-bentuk umum), baik (1)istighraq

dari segi hakikat seluruh indvidu, maupun (2)istighraq
dari segi sifat indvidu.

3 “Manzhuumah al-Qawaa’id al-Fig-hiyyah”, yang ditulis dan disyarh
oleh Syaikh ‘Abdur-rahman bin Nashir As-Sa’di radhimahullaah (hlm. 72 -
cet. Adhwaa-us Salaf).
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Nakirah dalam konteks penaf an
memberi keumuman atau dalam konteks
larangan

Di antara rj.AA\ ~.- (bentuk-bentuk umum): Isim

nakirah dalam kahmat Nafi (penafian) dan Nahyi
(larangan):

- Isim nakirah dalam kalimat Nafi; seperti: 45'; pada

firman Allah 7a aalaa:

€ L s s
4. AN AL

“..Tidak ada sesembahan (vang berhak diibadahi)
selain Allah,...” (QS. Ali ‘Imran: 62)

- Isim nakirah dalam kalimat Nahyi (larangan);
seperti: &% pada firman Allah Ta’aalaa:

B% L/;;__-.«:Aa\){’}// ‘\,_)./:\ié @%&

“Dan beribadahlah kepada Allah dan janganlah
kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa
”(QS. An-Nisa’: 36)
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Demikian juga -di antara »324) &= (bentuk-bentuk

umum-: Isim nakirah dalam kalimat Syarat dan
Istitham Inkari (pertanyaan untuk mengingkari).

- Isim nakirah dalam kalimat Syarat; seperti: &%
pada firman Allah 7a’aalaa:

P Ve s Wl O A }}

. ] w 7 //’ 4 ’}
bde oG .é\{/\ol:'eoju FEE LG o %

30

“Jika  kamu  menyatakan  sesuatu  atau
menyembunyikannya; maka sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Ahzab: 54)

- Isim nakirah dalam kalimat Istitham Inkari;
seperti: ’i.'S; pada firman Allah 7aaalaa:

% éwrs——_%\;; AP

“..Siapakah ilaah (sesembahan) selain Allah yang
akan mendatangkan sinar terang kepadamu?...” (QS.
Al-Qashash: 71)
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Demikian juga &< dan Lmemberi faedah
semua umum wahai saudaraku maka dengarlah

Di antara @5.1.45\ #» (bentuk-bentuk umum): 35 dan
U baik sebagai isim syarat, isim maushul, maupun isim

istitham.
- Contoh }» sebagai isim syarat:

Firman Allah 7a aalaa:
1T 2o > 3Z2oss T .«/ e
P ROFERIY YT @ L-f Jag Wl 5 oy
}},/ /)/ /l A 2o oo ‘} Py
s%..., JD y A9 ol

“..Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya
Dia akan membukakan jalan keluar baginya, dan Dia
memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-
sangkanya. Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah,
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya...”
(QS. Ath-Thalaq: 2-3)

- Contoh }» sebagai 1sim maushul:

Firman Allah 7a’aalaa:
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“Tidakkah engkau tahu bahwa siapa yang ada di
langit dan siapa yang ada di bumi bersujud kepada
Allah,...” (QS. Al-Hajj: 18)

- Contoh 2 sebagai isim istitham:

Firman Allah 7a aalaa:

4 (2) 5355 A 2 A0 505 3

“...(Hukum) siapakah yang lebih baik daripada
(hukum) Allah bagi orang-orang yang meyakini
(agamanya)?” (QS. Al-Maa-idah: 50)

- Contoh L sebagai isim syarat:
Firman Allah 7a’aalaa:
[4 /“/)7/ // ) A~ } //'-’//
% \_,4..: L& A //E‘JA_»J)‘A) '\&Lﬁj---%

“..Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka
tinggalkanlah...” (QS. Al-Hasyr: 7)

- Contoh U sebagai isim maushul:

Firman Allah 7a’aalaa:




“Dan segala apa yang ada di langit dan di bumi
hanya bersujud kepada Allah...” (QS. An-Nahl: 49)

- Contoh U sebagai isim istifham: pertanyaan

seorang shahabat kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam:

“Apa saja yang halal bagiku dari istriku ketika ia
sedang haidh?”

Beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjawab:
Y 335 b &l
“(Halal) bagimu apa saja yang di atas izaar (pakaian
bawah).”®

Maka, dalam pertanyaan shahabat: G adalah isim
istitham, dan pada jawaban Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam G adalah isim maushul. Wallaahu A’lam.

%% Shahih: HR. Abu Dawud (no. 212).
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Semisal itu juga mufrad jika menjadi mudhaf
maka fahamilah -semoga engkau ditunjukki
kepada kebenaran-: apa yang di-mudhaf-kan

- Di antara » ).i.il\ » (bentuk-bentuk umum) adalah:

isim mufrad yang menj ad1 mudhaf:

Seperti: 4% pada firman Allah 7a’aalaa:

s% (,}(:\2 & ;:.1»3 3. %
“..Ingatlah nikmat Allah kepada kamu,...” (QS. Al-
Bagarah: 231)

- Sebagaimana jamak yang menjadi mudhaf juga
maknanya umum:

Seperti: +1 pada firman Allah Ta aalaa:

R 2y s A
“..Maka ingatlah akan nikmat-nikmat Allah...”
(QS. Al-A’raf: 69)
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Hukum tidak sempurna sampai terkumpul

semua syarat dan penghalang-penghalang
terangkat

Penulis menyebutkan kaidah:
Rlsl (4555 b Gass s AN B
“Hukum tidak tetap sampai terpenuhi syarat-syarat
dan tidak ada penghalang.”

Maka, Shalat tidak sah sampai terpenuhi syarat-
syaratnya dan tidak ada penghalang.

Demikian juga Zakat, Puasa, Haji, dan amal-amal
lainnya -baik dalam ibadah maupun mu’amalah-: tidak
sah sampai terpenuhi syarat-syaratnya dan tidak ada
penghalang.

- Jika ada seorang yang shalat tanpa berwudhu’;
maka Shalatnya tidak sah, karena berwudhu’
merupakan salah satu syarat Shalat.

- Kalau seorang muslim memiliki orang tua kafir;
maka 1a tidak mewarisi orang tuanya. Demikian juga
sebaliknya: seorang muslim memiliki anak yang kafir;
maka anaknya tidak mendapatkan warisannya. Hal itu
karena adanya penghalang; yaitu: perbedaan agama
antara pemberi waris dan penerimanya.
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- Seorang wanita yang menikah tanpa walinya;
maka pernikahannya tidak sah, karena di antara syarat
nikah adalah: adanya wali. Kalaupun ada walinya dan
terpenuhi syarat-syaratnya, akan tetapi ia janda dan
menikahnya pada masa ‘iddah; maka pernikahannya
pun tidak sah, karena adanya penghalang; yaitu:
menikah di masa ‘iddah.
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Barangsiapa yang telah melaksanakan pekerjaan
yang diharuskan

maka ia berhak mendapatkan upah atas amalan
yang ia lakukan

* Penulis menyebutkan kaidah:
/T z

56 il el b oFf

5]
“Jika seorang telah melaksanakan tugasnya; maka ia
mengambil haknya.”
* Kaidah ini berlaku dalam jjaarah dan ja’aalah.

- ljaarah adalah: menjual manfaat yang ma’luum
(jelas).

Dan manfaat ada dua:

1. Manfaat dalam tanggungan; yakni: pekerjaan
yang diterima dalam tanggungan, seperti: menjahit,
atau pekerjaan pertukangan, dan lainnya.

Maka, ijaarah dalam hal ini seperti: menyewa

penjahit untuk menjahitkan sebuah baju untuknya, dan
semisalnya.

2. Manfaat berupa barang.

Maka, ijaarah dalam hal ini seperti: menyewa
rumah untuk ditempati, atau kendaraan untuk dinaiki
atau untuk memuat barang, dan semisalnya.
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- Ja’aalah adalah: menjadikan harta tertentu bagi
orang yang melakukan pekerjaan yang majhuul (tidak
jelas), seperti: Barangsiapa yang bisa mengembalikan
mobilku yang hilang; maka saya beri uang 10 juta.

* Sehingga, barangsiapa yang telah melakukan
pekerjaan yang dibebankan kepadanya -baik dalam
ijaarah  mapun ja'aalaah-; maka 1ia  berhak
mendapatkan upahnya. Seperti: seorang yang telah
selesai menjahit, atau telah menyewakan rumahnya,
atau menemukan sesuatu yang dijadikan ja’aalaah:
maka ia berhak mendapatkan upahnya.
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Dilakukan sebagian dari yang diperintahkan
jika  berat untuk  melaksanakan  yang
diperintahkan secara keseluruhan

* Penulis rahimahullaah menyebutkan Kaidah:
sl Ldns ¥ gpesd
“Yang mudah tidak gugur dengan yang susah.”

* Contoh: Berdiri adalah rukun Shalat. Kalau
seorang tidak mampu shalat dengan berdiri; maka
gugur darinya kewajiban berdiri, karena berdiri itu sulit
baginya. Akan tetapi jika ia masih mampu untuk ruku’
dan sujud; maka ruku’ dan sujud ini tidak gugur
darinya, karena itu mudah ia lakukan, sedangkan yang
mudah tidak gugur dengan yang susah.

* Akan tetapi kaidah ini tidak bisa digunakan
kecuali pada tempat yang dibolehkan oleh syari’at.
Adapun seperti puasa: orang yang mampu puasa hanya
dari terbit fajar sampai waktu Zhuhur; maka kaidah ini
tidak bisa digunakan. Yakni: tidak bisa dia puasa dari
terbit fajar sampai waktu Zhuhur dan berbuka (tidak
berpuasa) dari Zhuhur sampai tenggelam matahari.
Karena puasa adalah: menahan diri dari hal-hal yang
membatalkan puasa, mulai dari terbit fajar sampai
tenggelam matahari.
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Semua (akibat) yang muncul dari yang diizinkan
maka itu perkara yang tidak ada tanggungan

* Penulis rahimahullaah menyebutkan kaidah:
DA Tan 358 e 033 e Las

“Dampak yang muncul dari sesuatu yang diizinkan;
maka tidak ada ganti rugi.”

* Sebaliknya:

a}"./ﬁ‘/‘f{ c~.o’fi° 0% /E/.{ P
saan il caid 0Ll e 2 LA LG
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“Dampak yang muncul dari sesuatu yang tidak
diizinkan; maka harus ganti rugi.”

* Contoh:

- Seorang yang memotong tangan orang lain sampai
pergelangan, kemudian lukanya menjalar sampai ke
bahu: jika dalam rangka menjalankan qishah; maka ia
tidak mengganti rugi. Adapun jika ia memotongnya
dengan alasan yang tidak dibenarkan; maka ia
mengganti rugi atas penjalaran luka tersebut, selain ia
dihukum atas kejahatannya (memotong tangan).

- Seorang yang sedang Shalat mencegah orang yang
lewat di depannya sampai orang itu terluka; maka ia
tidak mengganti rugi atas luka tersebut. Berbeda jika

102



seorang mendorong orang lain tanpa alasan yang
dibenarkan kemudian orang itu terluka; maka ia
mengganti rugi.

- Seorang menggali sumur di tanah miliknya,
kemudian ada binatang milik orang lain yang jatuh;
maka ia tidak mengganti rugi. Adapun jika seorang
menggali sumur di tanah milik orang lain -tanpa izin
pemiliknya-, kemudian ada binatang yang jatuh; maka
ia mengganti rugi.

* Dikecualikan dari kaidah ini: jika seorang
menggunakan harta orang lain untuk menyelamatkan
dirinya; maka ia mengganti rugi, sebagaimana telah
dijelaskan dalam perkataan Imam Ibnu Rajab Al-
Hanbali rahimahullaah -yang telah dibawakan
sebelumnya-:

/02 °

S AT by e o @it S Es G s

“Barangsiapa yang merusak sesuatu karena untuk
menolak bahayanya; maka ia tidak mengganti rugi. Dan
barangsiapa yang merusaknya karena untuk menolak
bahaya (dari diri)nya dengan (menggunakan) sesuatu
tersebut; maka ia mengganti rugi.””":

¥ “Tagriirul Qawaa-‘id wa Tahriirul Fawaa-id” (1/206 -tahgiiq Syaikh
Masyhur Hasan Salman hafizhahullaah).
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Semua hukum berjalan be/rsama ‘illah-nya
dan ia (‘illah) adalah yang mengharuskan

disyari’atkannya

D3\ \

Penulis menyebutkan kaidah:

Lis ‘Jj-’j aUs / 7 “.L’ (._<_>J\

“Hukum berputar bersama ‘illah-nya, dari segi ada
dan tidaknya.”

Dan ibd\ (‘illah) adalah: makna yang dengannya
menjadi tetap suatu hukum.

Contoh:

- ‘Illah dari haramnya khamr adalah karena
memabukkan. Maka jika ada seorang yang menghirup
sesuatu yang menjadikannya mabuk; maka haram atas
dia untuk menghirupnya, sebagaimana diharamkan
minum khamr. Sebaliknya jika ada seorang minum
suatu minuman yang tidak memabukkan; maka
minuman itu bukan khamr dan tidak haram.

- Sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam:

)
84008 g !
Mﬁgl&/}
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“Jika kalian bertiga; maka tidak boleh dua orang
berbisik-bisik tanpa teman keduanya (tanpa yang
ketiga), karena hal itu akan membuatnya sedih.”*’

Maka jika ada dua orang berbisik-bisik tanpa
menyertakan yang ketiga, tapi hal itu tidak membuat
yang ketiga tersebut sedih; maka hal itu tidak
diharamkan. Seperti: Ada dua orang bicara dengan
berbisik-bisik karena di depannya ada orang ketiga
yang sibuk membaca, menulis atau kesibukkan lainnya
yang membutuhkan konsentrasi; maka berbisik-
bisiknya dua orang tadi: tidaklah membuatnya sedih,
bahkan mungkin membuatnya senang, karena itu
pertanda dua orang yang bicara dengan berbisik-bisik
tersebut menghormatinya yang sedang sibuk.

Sebaliknya, jika ada dua orang berbicara tanpa
menyertakan yang ketiga, walapun keduanya berbicara
dengan suara yang bisa didengar (tidak berbisik-bisik),
akan tetapi dengan bahasa yang tidak difahami orang
ketiga, dan hal itu membuatnya sedih; maka hukumnya
haram. Karena °‘illah-nya ada; yaitu: membuat yang
ketiga bersedih.

" Muttafaqun ‘alaih: HR. Al-Bukhari (no. 6290) dan Muslim (no.
2184), dari ‘Abdullah bin Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu.
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Semua syarat harus dipenuhi oleh orang yang
berakad
dalam jual beli, pernikahan dan berbagai tujuan
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Kecuali syarat-syarat yang menghalalkan yang haram
atau sebaliknya; maka itu bathil, ketahuilah

* In1 adalah kaidah yang mencakup semua syarat.
Yakni: bahwa syarat dalam akad ada dua:

1. Syarat yang sah; yaitu: setiap syarat yang
disyaratkan oleh dua orang yang berakad atau salah
satu dari keduanya, yang di dalamnya terdapat maslahat
dan tidak terlarang menurut syari’at.

2. Syarat yang bathil; yaitu: setiap syarat yang
mengandung penghalalan terhadap yang haram atau
pengharaman terhadap yang halal.

* Rasulullah shallallaahu  ‘alaihi wa sallam
bersabda:

f

35

\\

-

W 5 B33 V) cgbipd o oL

>3

o

2

—n\

106



“Kaum muslimin harus menepati syarat mereka,
kecuali jika syaratnya mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram.””"'

* Yang harus diperhatikan bahwa: syarat yang
dimaksud dalam pembahasan ini bukanlah syarat-syarat
yang diwajibkan oleh syari’at -seperti: syarat wajib,
syarat sah, syarat-syarat Shalat, atau semisalnya-,
karena  syarat-syarat semacam ini  diwajibkan
berdasarkan dalil. Akan tetapi yang dibahas di sini
adalah syarat tambahan yang disepakati oleh orang-
orang yang berakad.

Dan syarat-syarat tambahan ini hukum asalnya
adalah boleh. Oleh karena itu para ulama menyebutkan
kaidah:

J_U\ L}}d\ :}faY\
“Asal dari syarat adalah: harus dipenuhi.”

* Maka, barangsiapa bermu’amalah dengan orang
lain dalam akad untuk jual beli, akad untuk pernikahan,
atau akad untuk tujuan-tujuan lainnya; maka hukum
asal dari akad tersebut adalah: harus dipenuhi oleh dua
orang yang berakad, selama tidak bertentangan dengan
syari’at:

- Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam pernah
membeli unta dari Jabir radhiyallaahu ‘anhu. Dan Jabir
mensyaratkan untuk tidak menyerahkan unta tersebut

! Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 1352), dan dibawakan oleh Al-Bukhari
secara mu’allaq. Lihat: “Fat-hul Baarii” (IV/451) dan “Irwaa-ul Ghaliil”
(V/144-145).
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kecuali setelah sampai di Madinah.* Imam Al-Bukhari
memberikan judul bab untuk hadits ini: “Jika penjual
(binatang) mensyaratkan untuk menaiki binatangnya
sampai tempat tertentu; maka ini boleh.”

- ‘Aisyah < hendak membayarkan mukaatabah®
seorang budak wanita yang bernama Barirah agar dia
merdeka, akan tetapi pemiliknya menginginkan wala’-
nya dinisbatkan kepada mereka; maka Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam membatalkan syarat ini.
Beliau bersabda:
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“Ketetapan Allah paling benar, syarat Allah paling
kuat, dan wala’ hanyalah untuk yang memerdekakan.””**
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- Jika ada seorang bapak menikahkan anak
perempuanya dengan mengatakan: “Saya nikahkan
engkau dengan anak perempuanku dengan syarat
engkau tidak boleh menggaulinya.”; maka syarat ini
batal, karena menyelisihi tujuan asal dari pernikahan.

Demikian juga jika ada seorang penjual makanan
mengatakan: “Saya jual makanan ini kepadamu dengan
syarat tidak dimakan.”; maka syarat ini batal, karena
menyelisihi tujuan asal dari pembelian makanan.

*2 Muttafaqun ‘alaih: HR. Al-Bukhari (no. 2718) dan Muslim (I11/1221-
1224).

® Mukaatabah adalah: seorang budak membeli dirinya sendiri dari
tuannya, yaitu dengan membuat akad antara dia dengan tuannya untuk
membayar jumlah tertentu yang diberikan secara bertahap, kalau pembayaran
telah selesai; maka ia bebas. Dan Mukatabah ini Allah sebutkan dalam QS.
An-Nuur: 33.

“ Muttafaqun ‘alaih: HR. Al-Bukhari (no. 2168) dan Muslim (no.
1504), dari ‘Aisyah radhiyallaahu ‘anhaa.
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Mengundi digunakan ketika tidak jelas
dalam hak-hak atau berdesakkan

* Ini adalah pembahasan tentang &4\ (al-Qur’ah,

mengundi). Yakni: jika ada dua orang yang serupa hak
atau keutamaannya dan tidak bisa dibedakan; maka kita

menggunakan fesd; dengan syarat tidak mengandung
5.2l (perjudian). Jika mengandung perjudian; maka
tidak boleh dilakukan ;4. Demikian juga jika salah

satunya memiliki hak atau keutamaan melebihi yang
lain; maka dia yang dipilih dan tidak ada i3

* Contoh:

- Jika ada dua orang yang saling berebut untuk
mengumandangkan adzan di suatu masjid, dan
keduanya bukan mu-adzin tetap -sehingga keduanya
memiliki hak yang sama-, dan keduanya memiliki
kemampuan yang sama dalam mengumandangkan
adzan -sehingga keduanya memiliki keutamaan yang

sama-: maka di sini kita menggunakan £33,

Adapun jika salah satunya memiliki kemampuan
melebihi yang lain; maka dia yang lebih diutamakan

dan tidak ada 3&,3)\
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- Jika dua orang berserikat dalam suatu barang;
seperti: biji-bijian, dimana bagian keduanya adalah
setengah-setengah. Kemudian keduanya membagi biji-
bijian itu menjadi 1/3 (sepertiga) dan 2/3 (dua per tiga)
dan melakukan i3 untuk mendapatkan bagian

masing-masing. Maka ini  mengandung ijJ\
(perjudian) sehingga haram hukum, karena akan
mengantarkan kepada keuntungan bagi salah satunya
dan kerugian bagi yang lain.

Adapun kalau biji-bijiannya dibagi menjadi dua dan
dilakukan &4\ untuk mendapatkan bagian masing-

masing; maka ini boleh.
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Kalau dua amalan yang setara berkumpul
Lakukanlah salah satu, dengarkanlah

Penulis -yakni: Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir
As-Sa’di- rahimahullaah berkata dalam syarahnya:

“Jika berkumpul dua amalan dari satu jenis dan
bentuk perbuatan keduanya adalah sama: maka
dicukupkan dengan salah satunya dan yang lain telah
masuk ke dalamnya.

Dan hal itu terjadi dalam beberapa permasalahan.””*

Kemudian beliau memberikan beberapa contoh:

- Jika seorang masuk masjid dan akan mengerjakan
shalat sunnah rawatib (qabliyyah) dua raka’at dan
shalat tahiyyatul masjid dua raka’at, sehingga totalnya
ada empat raka’at. Maka jika dia shalat sunnah dua
raka’at saja dengan meniatkan untuk menggabungkan
kedua shalat sunnah tersebut (rawatib dan tahiyyatul
masjid); maka hal itu mencukupi.

- Demikian juga seorang yang akan melaksanakan
shalat sunnah wudhu’ (shalat sunnah dua raka’at yang
dilakukan setelah seorang berwudhu’), jika dia
meniatkan untuk sunnah rawatib; maka mencukupi.

B “Manzhuumah al-Qawaa’id al-Fig-hiyyah”, yang ditulis dan disyarh
oleh Syaikh ‘Abdur-rahman bin Nashir As-Sa’di radhimahullaah (hlm. 87 -
cet. Adhwaa-us Salaf).
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- Seorang yang ‘Umrah jika dia thawaf untuk
‘umrah; maka hal itu mencukupinya dari thawaf
qudum.

- Seorang yang melaksanakan ibadah Haji dengan
giran (menggabungkan Haji dan ‘Umrah); maka cukup
bagi Haji dan ‘Umrah-nya: satu thawaf dan satu sa’i.

112



‘o
;E
£

o G
N,
o\

o

RN G
ER
PRVY

£

L\

C -
J\\n

\

s @ /}a/'fo e
& 15 0323l Al

Semua yang disibukkan maka tidak boleh disibukkan
contohnya yang digadaikan dan diwaqafkan

Ini adalah kaidah yang disebutkan oleh para ulama
dengan ungkapan:

ks ¥ J3aid)
“Yang sudah sibuk tidak disibukkan.”

Yakni: sesuatu yang sudah disibukkan dengan
sebuah akad; maka tidak boleh disibukkan dengan akad
yang lain, sampai akad yang pertama selesai.

Contoh:

- Pemilik rumah yang meminjam uang kepada
seseorang dan menggadaikan rumahnya -sehingga kita
katakan bahwa rumah ini sudah disibukkan dengan
gadai-; maka pemilik rumah tidak boleh menggadaikan
rumah tersebut kepada orang lain.

- Harta yang diwaqgafkan; maka tidak boleh dijual,
dihibahkan, atau digadaikan; karena harta tersebut telah
sibuk dengan waqaf.

- Rumah yang disewakan kepada seseorang; maka
tidak boleh disewakan kepada orang lain sampai selesai
waktu sewa yang pertama.
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- Seorang yang dipekerjakan selama satu hari dari
pagi sampai sore; maka dia tidak boleh bekerja kepada
orang lain pada waktu tersebut.
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Barangsiapa menunaikan suatu kewajiban
saudaranya
maka ia boleh (meminta) kembali jika ia
meniatkan untuk memintanya

* Yakni: seorang yang menunaikan kewajiban
orang lain dalam perkara yang berkaitan dengan hak
hamba, dan ia meniatkan untuk memintanya kembali;
maka apa yang ia tunaikan akan kembali kepadanya,
dimana orang lain yang telah ditunaikan haknya: harus
menggantinya.

* Contohnya:

Ada seorang laki-laki sedang pergi dari rumahnya
selama beberapa waktu dan meninggalkan keluarganya.
Kemudian keluarga yang ditinggalkan tersebut butuh
kepada nafkah. Maka saudara dari laki-laki itu
menafkahi keluarga tersebut dengan niat memintanya
kembali jika laki-laki itu pulang. Maka secara hukum
syar’i: laki-laki itu harus mengganti nafkah yang telah
dikeluarkan oleh saudaranya tersebut.

Akan tetapi jika dari awal saudara tersebut
meniatkan untuk berbuat baik kepada keluarga laki-laki
itu -karena memang saudara tersebut orang yang
berkecukupan-; maka secara hukum syar’i: tidak boleh
baginya untuk meminta kembali nafkah yang telah dia
keluarkan.
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* Akan tetapi yang harus diperhatikan bahwa: jika
kaitannya dengan hak Allah; maka tidak boleh seorang
menunaikan bagi orang lain tanpa sepengetahuannya.
Sehingga seorang tidak boleh membayarkan zakat
orang lain tanpa sepengetahuannya. Dan ia pun tidak
boleh memintanya kembali apa yang telah ia bayarkan.
Dan zakat pun tidak gugur dari orang yang dibayarkan
zakatnya, karena membayar zakat butuh kepada niat;
sehingga seorang tidak bisa membayarkan zakat orang
lain kecuali orang lain tersebut mengizinkannya.
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Dorongan tabi’at untuk menjauhi maksiat
seperti dorongan syari’at tanpa pengingkaran

Ini adalah kaidah:
- ST Gl i

“Dorongan tabi’at untuk menjauhi adalah seperti
dorongan syari’at.”

Maknanya: bahwa Allah mengharamkan atas
hambanya hal-hal yang diharamkan sebagai bentuk
penjagaan atas mereka, dan Allah tegakkan dorongan-
dorongan wuntuk meninggalkannya; baik dorongan
secara syar’i maupun secara tabi’at.

- Maka perkara-perkara haram yang diinginkan oleh
jiwa manusia: Allah jadikan padanya hukuman-
hukuman yang sesuai dengan tingkat kejahatannya.
Seperti: berzina, minum khamr, dan semisalnya.

- Adapun perkara-perkara haram yang jiwa manusia
lari darinya; maka Allah tidak menentukan hukuman
tertentu  padanya, karena mencukupkan dengan
dorongan tabi’at (&;;LS\ ’@'\53\) untuk menjauhinya.
Seperti: memakan kotoran manusia atau kencingnya,
memakan atau meminum racun, dan semisalnya. Maka
Allah tidak menentukan hukuman tertentu atasnya,
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akan tetapi diberlakukan hukum #a ’ziir* atas pelakunya
-sebagaimana kemaksiatan-kemaksiatan lain yang tidak
ada hukuman tertentu atasnya-.

* Ta’ziir adalah: hukuman yang ditegakkan pada setiap maksiat yang
tidak ada hukum hadd padanya dan tidak ada pula kaffarah. Dan ta ziir ini
berbeda-beda sesuai dengan perbedaan kemaksiatan, bisa dengan dipenjara,
didera, atau yang lainnya.
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Segala puji bagi Allah atas sempurnanya

dalam permulaan dan akhir, dan (pujian) secara
terus menerus
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Kemudian shalawat bersama salam yang tersebar luas

atas Nabi dan shahabatnya serta yang
mengikuti

Penulis menutup “Manzhuumah”-nya dengan
pujian kepada Allah, dan shalawat atas Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, para shahabat dan
orang-orang yang mengikuti beliau.

Dan yang perlu diingat dalam pembahasan tentang
kaidah-kaidah adalah: apa yang dikatakan oleh Imam
Ibnul Qayyim rahimahullaah:

“Adapun kita membuat suatu kaidah kemudian kita
katakan: “Inilah al-Ashlu (prinsip/pondasi).” Kemudian
kita menolak Sunnah karena (Sunnah itu) menyelisihi
kaidah tersebut; maka demi Allah, menghancurkan
seribu kaidah yang tidak ditetapkan oleh Allah dan
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Rasul-Nya: lebih wajib atas kita daripada menolak satu
hadits.”*’
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